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ABSTRAK 

 

Nur Aini Maghfiroh (B93214108), Bimbingan Konseling Islam Dengan Reward 

dan Punihsment untuk mengurangi perilaku agresif padaseorang anak 

di Pondok Sosial Kalijudan. 

 

Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses bimbingan konseling islam dengan 

reward dan punishment untuk mengatasi perilaku agref pada anak di pondok 

sosial Kalijudan? (2) Bagaimana hasil akhir dari penerapan teknik reward dan 

punishment untuk mengatasi perilaku agresif pada anak di pondok sosial 

Kalijudan? 

Menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif, jenis penelitian studi kasus dengan analisis deskriptif komparatif. 

Dalam Bab III peneliti melakukan identifikasi masalah menggunakan teknik 

wawancara dan observasi yang langsung kepada konseli. Untuk mengumpulkan 

data informasi mengenai konseli beserta latar belakangnya dengan melakukan 

beberapa pertemuan. 

Kemudian melakukan diagnosis guna mengetahui latar belakang penyebab 

permasalahan konseli. Setelah memahami permasalahan yang dialami oleh 

konseli, langkah selanjutnya yakni prognosis. Setelah peneliti melakukan 

observasi dan wawancara kepada konselidan berbagai pertimbangan, maka 

konselor mengambil satu treatment yang akan diberikan kepada konseli. Konselor 

menggunakan Reward dan Punishmenti agar dapat membantu mengurangi 

kesulitan yang dialami konseli. 

Kemudian langkah selanjutnya ialah langkah pemberian bantuan atau 

terapi dengan jenis teknik yang sudah di tentukan, barulah kemudian peneliti 

mendeskripsikan permasalahan dan cara menanganinya, dalam terapi telah 

peneliti paparkan bentuk reward dan punishment yang berangsur-angsur diberikan 

kepada konseli 

Dalam bab IV peneliti mengkomparasi kondisi konseli sebelum dan 

sesudah diberikan treatment. Berdasarkan urutan analisis proses pelaksnaan 

konseling langkah pertama, peneliti yang sekaligus sebagai konselor mulai 

mengumpulkan data dengan menggunakan pendekatan kepada konseli dan 

membangun Repport dengan orang-orang yang konselor mintai data dan 

keterangan yakni para pendamping yang bertugas di Pondok Sosial Kalijudan. 

Pada langkah kedua yakni peneliti melakukan penilaian terhadap gejala-

gejala yang konseli alami dan menetapkan jenis masalah konseli. Langkah ketiga, 

yaitu peneliti sekaligus konselor merencanakan dan merumuskan teknik terapi 

yang sesuai dan relevan dengan masalah konseli. 

Hasil penelitian dari pelaksanaan BKI dengan Reward dan  Punishment  

dapat di katakan berhasil, dilihat dari pengamatan peneliti pada saat sebelum dan 

sesudah proses konseling di lakukan, konseli sudah mulai menunjukkan 

perubahan seperti konseli lebih tenang dalam mengelola emosi, terbuka dengan 

lingkungan maupun dengan anggota keluarga, lebih terlihat bisa bersosial, 

sehingga bisa menjadi orang yang lebih baik dan berguna.  

 

Kata kunci : Bimbingan Konseling Islam, Reward dan  Punishment, Agresif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah suatu amanat Tuhan yang diberikan kepada kedua orang 

tuanya. Anak lahir dalam keadaan suci dan bersih, anak dilahirkan dalam 

keadaan tidak berdaya dan belum dapat berbuat apa-apa, sehingga masih 

menggantungkan diri pada orang lain yang lebih dewasa. Kelahiran anak 

didunia ini merupakan akibat langsung peradaban orang tuanya, hal ini 

menunjukkan bahwa kedua orang tuanya harus menanggung segala resiko 

yang timbul sebagai akibat dari perbuatanya yaitu bertanggung jawab atas 

pemeliharaan anaknya sebagai anak Tuhan.
1
 

Setiap organisme, baik manusia ataupun hewan, pasti mengalami 

peristiwa perkembangan selama hidupnya. Perkembangan ini meliputi 

seluruh bagian dengan keadaan yang dimiliki oleh organisasi tersebut, baik 

yang bersifat konkrit atau yang bersifat abstrak. 

Termasuk juga manusia yang lebih spesifiknya adalah anak, menurut 

perkembangan anak adalah segala perubahan yang terjadi pada diri anak 

dilihat dari berbagai aspek antara lain aspek fisik (motorik), emosi, kognitif, 

dan psikososial (bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungan).
2
 

                                                           
1
Bambang Sudjanto, Julia Nuraini Sujiono, Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Dini (Panduan 

Bagi Orang Tua Dalam Membin Perilaku Sejak Dini), (PT. Alex Media Komputindo : Jakarta, 

2005),hal.62. 
2
Harlimsyah, Aspek-aspek Pertumbuhan dan Perkembangan. (EGC : Jakarta, 2007),hal. 34 
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Perkembangan merupakan perubahan-perubahan psiko, fisik sebagai 

hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisik pada anak 

ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar dalam masa waktu 

tertentu, menuju kedewasaan
3
 

Biasanya perkembangan anak diikuti pertumbuhan sehingga lebih 

optimal dan tergatung pada potensi biologis seseorang. Potensi tersebut 

merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang sedang berkaitan, yaitu faktor 

genetik, lingkungan bio – fisiko – psiko – social dan perilaku. Dari faktor-

faktor tersebut maka akan muncul perbedaan perilaku pada setiap anak. 

Kemudian dari hal tersebut dapat kita ketahui bahwa ada beberapa jenis 

perilaku yang akan muncul pada anak, salah satunya adalah perilaku agresif. 

Perilaku agresif dapat dipahami sebagai perilaku yang bertujuan untuk 

melukai orang lain, baik secara verbal maupun nonverbal, secara fisik 

maupun psikis, langsung maupun tidak langsung. Perilaku agresif tidak 

hanya melekat pada orang dewasa, tetapi bibit-bibit agresifitas itu telah 

dapat dijumpai dalam perilaku anak dalam kehidupan keseharian mereka.
4
 

Agresivitas sebagai suatu tindakan untuk memaksakan kehendaknya 

sendiri atas orang lain ataupun benda walaupun akan mengakibatkan 

kerusakan fisik. Agresivitas merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

individu untuk melukai atau mencelakakan individu lain abik secara fisik 

ataupun mental dengan menggunakan kata-kata ataupun secara fisik.
5
 

                                                           
3
Zein, AY dan Suryani, E, Psikologi Ibu dan Anak, (Yogyakarta :Fitramaya, 2005), hal 23 

4
Anantasari, Menyikap Perilaku Agresif Anak, (Yogyakarta : Kanisius, 2006),hal.54 

5
K. Budiyani, Hubungan Pemanfaatan Waktu dengan Tingkahlaku Agresif Remaja, (Insigt : 

2003), hal. 102 
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Saat ini masalah perilaku agresif anak bukanlah menjadi suatu 

masalah bagi orangtua. Tetapi masalah perilaku merupakan masalah yang 

sangat penting bagi pertumbuhan, perkembangan, dan masa depan anak. 

Bila tidak ditangani dengan baik dan benar, perilaku agresif dapat 

berdampak pada kehidupan anak dikemudian hari. Apabila perilaku agresif 

tidak segera ditangani dan tidak mendapat perhatian dari orangtua ,ataupun 

pendidiknya, maka akan berpeluang besar menjadi menetap. Di lingkungan 

anak agresif cinderung di takuti dan dijauhi teman-temannya dan ini dapat 

menimbulkan masalah baru karena anak terisolir dari lingkungan 

disekelilingnya. Perilaku agresif yang dibiarkan begitu saja, pada saat 

remaja ataupun  dewasa nanti akan menjadi Juvenille deliquence yakni 

perilaku kenakalan remaja. Dengan demikian, perilaku agresif dari sejak 

anak berusia dini berpengaruh pada perkembangan anak selanjutnya.
6
 

Problematika yang peneliti temui anak Agresivitas ini tidak 

mempunyai teman banyak di sekitarnya, dia hanya mempunyai beberapa 

teman dekat. Dia ini adalah Ren (Nama samaran) seorang anak asuh di 

Pondok Sosial yang seharusnya dia mempunyai banyak teman, karena 

mereka tinggal bersama dalam satu tempat. Disana dia hanya berbicara 

seperlunya dengan teman-temannya karena menurutnya berbicara yang lain 

tidak ada perlunya, Ren lebih suka jika teman-temannya takut padanya dan 

menuruti perintahnya. 

                                                           
6
 E. J. Kim, Aggressive in Children European Psychiatry, (London : SAGE Publication, 

2008), hala. 202 
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Anak agresif yang peneliti temui ini juga belum bisa mengontrol 

emosinya sering kali dia marah hanya karena hal sepele seperti pada saat 

menonton televisi kemudian kaki temannya berada dekat di kepalanya, dia 

langsung membentak temannya dengan keras, padahal dia yang tiba-tiba 

tidur di samping kaki temannya. Kemudian dia juga sering memukul teman 

temannya jika saat dia memanggil temannya, lalu teman tersebut 

mengabaikannya, dia memukul dan melontarkan kata-kata yang menyakiti 

temannya jika apa yang menjadi kehendaknya tidak tercapai. 

Emosi yang seperti itu tidak baik untuk kepribadian dan juga 

pertumbuhan dan perkembangan individu, emosi yang kurang menentu 

mengakibatkan stabilitas emosi susah untuk di kontrol. Bahkan emosi 

semacam itu berbahaya bagi lingkungan sekitar yang dia tinggali. 

Kestabilan emosi sebagai suatu proses kepribadian yang terus menerus 

bekerja dengan perasaan yang lebih baik dalam kesehatan emosi, baik 

intrapsikis atau interpersonal.
7
 

Ketika individu yang berkepribadian Agresivitas ini mengalami 

ketidak stabilan emosi yang akan menggangu perkembangan untuk dirinya 

ini perlu adanya terapi dikarenakan stabilnya emosi dapat mempengaruhi 

dirinya untuk tidak bisa berinteraksi dengan individu lainnya. Emosi 

diciptakan karena kondisi lingkungan yang tidak sesuai dengan kondisi 

individu tersebut. Lingkungan ini meliputi pertemanan dan interaksi sosial, 

dari situ anak berkepribadian Agresivitas ini tidak mempunyai teman dan 

                                                           
7
 Suharsimi Arikunto,Managemen Pengajaran Secara Manusiawi,(Jakarta:Rineka 

Cipta,1990),hal.180 
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terlalu banyak meluapkan emosi dan tidak bisa menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungannya, terutama tidak bisa berkembang minat atau bakat 

yang dimiliki.  

Dengan demikian perilaku agresif dapat berbahaya pada lingkungan 

sekitarnya, untuk mengurangi perilaku agresif ini salah satunya 

menggunakan pendekatan Reward dan Punishment. Menurut Suharsini 

Arikunto menjelaskan Reward (hadiah) adalah sesuatu yang di berikan 

keapada orang lain karena sudah bertingkah laku sesuai dengan yang di 

kehendaki.
8
 Pemberian hadiah merupakan salah satu bentuk alat pendidikan 

dalam proses pembelajaran sebagai satu pendorong, penyemangat, dan 

motivasi agar sesuai yang diharapkan. 

Menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiati Punishment adalah suatu 

perbuatan, dimana kita secara sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa 

kepada orang lain, yang baik dari jenis jasmani maupun dari segi kerohanian 

orang itu mempunyai kelemahan bila dibanding dengan dirikita dan oleh 

karena itu, maka kita mempunyai tanggung jawab untuk membimbingnya 

dan melindunginya.
9
 Punishment diberikan kepada seseorang karena danya 

suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau 

pembalasan. Misalnya ketika anak melanggar peraturan yang sudah 

ditetapkan. 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa Reward dan Punishment di 

samping sebagai alat pendidik juga sebagai motifasi bagi anak yang 

                                                           
8
Suharsimi Arikunto,Managemen Pengajaran Secara Manusiawi,(Jakarta:Rineka 

Cipta,1990),hal.182 
9
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiati,Ilmu Pendidikan,(Jakarta:Rineka Cipta,2001),hal.150 
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berperilaku agresif. Jadi pendekatan Reward dan Punishment bisa 

digunakan untuk mengurangi perilaku anak agresif. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian yang diangkat oleh 

peneliti sebagai bahan skripsi dengan mengambil judul “Bimbingan 

Konseling Islam dalam Pendekatan Reward dan Punishment untuk 

Mengurangi Perilaku Agresif: Studi kasus: Anak Umur di ponsos kalijudan”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarka uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik 

Reward dan Punishment untuk Mengurangi Perilaku Agresif ? 

2. Bagaimana hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik 

Reward dan Punishment untuk Mengurangi Perilaku Agresif? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas, maka tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Teknik Reward dan Punishment untuk Mengurangi Perilaku Agresif. 

2. Untuk mengetahui hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik 

Reward dan Punishment untuk Mengurangi Perilaku Agresif. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, fokus masalah, dan memiliki tujuan-

tujuan, maka penulis juga memiliki manfaat penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengenalan serta 

pengertian mengenai Bimbingan dan Konseling Islam dalam 

Pendekatan Reward dan Punishment untuk Mengurangi Perilaku 

Agresif. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru mengenai 

cara cara dalam Mengurangi Perilaku Agresif. 

c. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti kasus dengan aspek yang hampir sama sebagai 

pemahaman awal dalam Mengurangi Perilaku Agresif. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat atau sebagai bahan 

referensi dan berguna sebagai masukan dalam penerapan Bimbingan 

dan Konseling Islam dalam Pendekatan Reward dan Punishment 

untuk Mengurangi Perilaku Agresif. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif baru dalam 

melakukan dalam Mengurangi Perilaku Agresif. 

c. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

mengenai cara cara Mengurangi Perilaku Agresif. 
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E. Definisi Konsep 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul yang telah 

dipaparkan maka penulis perlu untuk menjelaskan penegasan dalam judul 

tersebut. Adapun penelitian ini adalah Bimbingan Konseling Islam dalam 

Pendekatan Reward dan Punishment untuk Mengurangi Perilaku Agresif. 

Adapun rincian definisinya adalah sebagai berikut: 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata, yaitu bimbingan 

dan konseling. Bimbingan merupakan terjemah dari guidance yang di 

dalamnya terkandung beberapa makna. Sertzer dan Stone mengemukakan 

bahwa guidance berasal kata guide yang mempunyai arti to direct, pilot, 

manager, or steer, artinya: menunjukkan, mengarahkan, menentukan, 

mengatur, atau mengemudikan.
10

 

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 

dari seorang yang ahli. Akan tetapi, tidak sesederhana itu untuk 

memahami pengertian bimbingan. Pengertian bimbingan formal telah 

diungkapkan orang setidaknya sejak awal abad ke-20, yang diprakarsai 

oleh Frank Parson pada tahun 1980. Sejak itu, muncul rumusan tentang 

bimbingan sesuai dengan perkembangan pelayanan bimbingan, sebagai 

suatu pekerjaan yang khas yang ditekuni oleh para peminat dan ahlinya. 

Pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli memberikan 

pengertian yang saling melengkapi satu sama lain. 

                                                           
10

Hallen, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 2002), hal. 42 
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Menurut Rahmad Natawidjaja bimbingan adalah suatu proses 

pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 

berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya dan 

dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta kehidupan 

umumnya. Dengan demikian, ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan 

dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat 

umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri 

secara optimal sebagai makhluk sosial.
11

 

konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

melalui wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu yang 

sedang memiliki masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi konseli. Sejalan dengan itu Winkel mendefinisikan serangkaian 

kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu konseli 

secara tatap muka dengan tujuan agar konseli dapat mengambil tanggung 

jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus.
12

 

Sedangkan bimbingan dan konseling islam adalah proses 

pemberian bantuan terarah, kontinu, dan sistematis kepada setiap individu 

agar dia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 

dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai 

yang terkandung dalam al-qur’an dan hadits. Apabila internalisasi nilai-

nilai yang terkandung dalam al-qur’an dan hadits telah tercapai dan fitrah 

                                                           
11

Rochman Natawidjaja, 
12

Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : PT. Renika 

Cipta, 2008), hal. 102 
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beragama itu telah berkembang secara optimal maka individu tersebut 

dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah SWT, dengan 

manusia dan alam semesta sebagai manifestasi dari peranannya sebagai 

khalifah di muka bumi yang sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi 

kepada Allah SWT. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan dan konseling 

islam adalah suatu proses pemberian bantuan yang diberikan kepada 

seseorang yang sedang mengalami permasalahan baik lahir maupun batin 

dengan tujuan agar individu tersebut mampu mengatasi masalahnya 

sendiri dengan potensi yang ada pada dirinya serta menyadari bahwa 

sebagai hamba Allah yang senantiasa bisa melakukan kebaikan, 

menghormati orang lain, dan selalu ada pada jalan kebenaran sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

2.  Behavior, Reward dan Punishment  

a. Behaviour 

Menurut Gerald Corey, terapi behavior adalah penerapan aneka 

ragam teknik dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang 

belajar. Terapi ini menyertakan penerapan yang sistematis prinsip-

prinsip belajar pada pengubahan tingkah laku ke arah cara-cara yang 

lebih adaptif. Pendekatan ini telah memberikan sumbangan-
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sumbangan yang berarti, baik pada bidang-bidang klinis maupun 

pendidikan.
13

 

Seringkali orang mengalami kesulitan karena tingkah lakunya 

berlebih atau konseli kekurangan tingkah laku yang pantas. Konselor 

yang mengambil pendekatan behavior membantu konseli untuk 

belajar cara bertindak yang baru dan pantas, atau membantu mereka 

untuk memodifikasi atau mengeliminasi tingkah laku yang berlebih. 

Dengan kata lain, membantu konseli agar perilaku agresif yang 

dimiliki dapat berkurang. 

Tujuan umum terapi tingkah laku adalah menciptakan kondisi-

kondisi baru bagi proses belajar. Dasar alasannya ialah bahwa segenap 

tingkah laku adalah dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang 

maladaptif. Jika tingkah laku neutotic learned, maka ia dapat 

unlearned (dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang lebih efektif 

bisa diperoleh.
14

 

Salah satu fungsi lainnya adalah peran konselor sebagai model 

bagi konseli. sebagian besar proses belajar yang muncul melalui 

pengalaman langsung juga bisa diperoleh melalui pengalaman 

terhadap tingkah laku orang lain. 

 

 

                                                           
13

Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2013), hal.193 
14

Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2013), hal.199 
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b. Reward dan Punishment 

Teori awal istilah Reward dan Punishment merupakan satu 

rangkaian yang di hubungkan dengan pembahasan reinforcement yang 

yang di perkenalkan oleh Thorndike dalam observasinya tentangtrial an 

eror sebagai landasan utama reinforcement. Dengan adanya reinforcement 

tingkah laku atau perbuatan individu semakin menguat, sebaliknya 

dengan absennya reinforcement tingkah laku tersebut semakin melemah.
15

 

Dalam kamus bahasa inggris reward  diartikan sebagai ganjaran 

atau penghargaan.
16

 Menurut M Ngalim Purwanto ,“reward adalah alat 

untuki mendidik anak-anak supaya anak-anak dapat merasa senang karena 

perbuatan tau pekerjaannya mendapat ganjaran”.
17

 

Adapun hubungan Reward dan Punishment dengan penelitian ini 

adalah Reward dan Punishment merupakan media komunikasi yang 

memiliki kekuatan untuk memberi pengaruh baik pada klien yaitu anak 

Agresif sehingga klien mendapat dorongan untuk melakukan perbuatan 

atau pekerjaan baik, dan sedikit demi sedikit melupakan kebiasaan atau 

perilakunya yang buruk.  

3. Agresif 

 Jika dipandang dari definisi emosional, pengertian Agresif adalah 

hasil dari proses kemarahan yang memuncak. Sedangkan dari definisi 

                                                           
15

Wasti Sumanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan,(Jakarta:PT 

Rineka Cipta,1990),hal.117. 
16

John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia,(Jakarta: 

Gramedia,1996),hal.485. 
17

Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,(Bandung: Ramadja Karya),hal.182 
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motivasional perbuatan agresif adalah perbuatan yang bertujuan untuk 

menyakiti orang lain.
18

 

Menurut Anantasari perilaku agresif dapat dipahami sebagai 

perilaku yang bertujuan untuk melukai orang lain, baik secara verbal 

maupun nonverbal, secara fisik maupun psikis, langsung maupun tidak 

langsung. Perilaku agresif tidak hanya melekat pada orang dewasa, tetapi 

bibit-bibit agresifitas itu telah dapat dijumpai dalam perilaku anak dalam 

kehidupan keseharian mereka. 

Agresivitas sebagai suatu tindakan untuk memaksakan 

kehendaknya sendiri atas orang lain ataupun benda walaupun akan 

mengakibatkan kerusakan fisik. Agresivitas merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan oleh individu untuk melukai atau mencelakakan individu 

lain baik secara fisik ataupun mental dengan menggunakan kata-kata 

ataupun secara fisik.
19

 

Adapun ciri-ciri perilaku agresif pada anak ialah : 

a. Mengintimidasi rekan-rekan mereka dengan ancaman verbal 

atau fisik 

b. Mudah terpancing di dalam perkelahian, terutama keadaan 

tidak sesuai dengan keinginan mereka 

c. Sulit untuk membuat atau mempertahankan hubungan 

persahabatan 

                                                           
18

Wilis sofyan, Perilaku Agresif,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001),hal.16 
19

K. Budiyani, Hubungan Pemanfaatan Waktu dengan Tingkah Laku Agresif Remaja,(Insight 

, 2003), hal. 23 
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d. Menghancurkan barang atau melemparnya kepada seseorang 

saat mereka marah  

4. Bimbingan Konseling Islam dalam Pendekatan Reward dan 

Punishment untuk Mengurangi Perilaku Agresif. 

Bimbingan dan konseling islam adalah suatu proses pemberian 

bantuan yang diberikan kepada seseorang yang sedang mengalami 

permasalahan baik lahir maupun batin dengan tujuan agar individu 

tersebut mampu mengatasi masalahnya sendiri dengan potensi yang ada 

pada dirinya serta menyadari bahwa sebagai hamba Allah yang senantiasa 

bisa melakukan kebaikan, menghormati orang lain, dan selalu ada pada 

jalan kebenaran sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. 

Maka di dalam islam telah ada hadiah dan hukuman atau istilah 

lain dari Reward dan Punishment. Berkaitan dengan konsep hadiah dan 

hukuman sebagaimana firman Allah SWT :  

Artinya : “Barang siapa yang melakukan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscahya dia akan melihat (balasannya). Dan barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscahya dia akan melihat 

(balasan)nya pula.” (Q.S. Al-Zalzalah : 7-8).  

Dengan menyimak ayat diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

balasan yang pertama adalah apa yang disebut hadiah / ganjaran (reward), 

sedangkan balasan yang kedua adalah hukuman (punishment), di mana 

ayat ini juga menjelaskan bahwa hadiah dan hukuman merupakan 
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pedoman dari Allah SWT, dan islam mengakui hal tersebut sebagai salah 

satu hukuman yang berlaku dalam kehidupan manusia atau masyarakat.
20

 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan, 

sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mecatat, 

merumuskan dan menganalisa suatu yang diteliti sampai menyusun laporan.
21

 

Dan metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
22

 

Jadi metode penelitian merupakan suatu strategi yang umum dilakukan 

untuk mencoba pengumpulan data serta menganalisanya. Adapun langkah-

langkah dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode kualitatif dugunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah.
23

 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, emosi, secara holistic 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

                                                           
20

Rudy Antonio, Reward dan Punishment Dalam Perspektif Pendidikan Islam, Ittihad Jurnal 

Kopertis Wilayah XI Kalimantan, Volume 4 No.5. 

(http://www.academia.edu/1339973/REWARD_PUNISHMENT_DALAM_PERSPEKTIF_PEND  

IDIKAN_ISLAM, diakses 15 April 2018) 
21

Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997) hal. 7 
22

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011),  hal. 2. 
23

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, hal. 9 

http://www.academia.edu/1339973/REWARD_PUNISHMENT_DALAM_PERSPEKTIF_PEND%20%20IDIKAN_ISLAM
http://www.academia.edu/1339973/REWARD_PUNISHMENT_DALAM_PERSPEKTIF_PEND%20%20IDIKAN_ISLAM
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konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
24

 Jadi dengan pendekatan kualitatif ini peneliti 

melakukan penelitian dengan apa adanya dalam memperoleh data tentang 

seorang yang berperilaku Agresif  tanpa memanipulasi situasi dan kondisi 

di lapangan, ini dilakukan untuk memahami fenomena tentang 

permasalahan yang dialami oleh klien tersebut, mulai dari perilaku 

Agresif, emosi anak Agresif  , sampai dengan yang melatarbelakangi anak 

berperilaku Agresif  tersebut. 

Data-data yang didapatkan adalah data kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

klien, maupun informan serta perilaku klien yang dapat diamati, sehingga 

dapat diketahui serta dipahami secara rinci, mendalam dan menyeluruh 

tentang permasalahan yang dialami oleh klien.
25

 

Jenis penilitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian 

berbasis kasus ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan kasus 

untuk menjelaskan suatu fenomena dan mengaitkannya dengan teori 

tertentu.
26

 

Penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari 

individu secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk 

membantunya mengatasi masalah yang dialaminya. 

                                                           
24

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 6. 
25

Lexy J. Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 4 
26

Burhan Bunguin,  Analisis data penelitian kualitatif,  (Jakarta: PT Grafindo persada, 

2003), hal. 20 
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2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang anak yang 

berkepribadian Agresif. Karakteristik dari sasaran penelitian, yaitu 

seorang anak asuh di pondok sosial dan berusia 12 tahun. Dia anak dari 

keluarga broken home. Sebenarnya dulu dia bersekolah. Namun dia 

kabur dari sekolahannya. Saat kabur, dia pergi mengamen di jalanan dan 

tertangkap satpol pp kemudian dia dimasukkan ke Pondok Sosial 

Kalijudan. 

Lokasi penelitian ini bertempat di PONSOS Kalijudan. Sebelum 

penelitian dilakukan, peneliti sudah mempunyai kedekatan dengan klien. 

Alasan dipilihnya lokasi ini karena adanya permasalahan yang dianggap 

perlu ditangani dan memerlukan bantuan. Peran peneliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai pengamat penuh, dimana peneliti mengamati stabilitas 

emosi dari klien selama penelitian berlangsung. 

3. Jenis dan Sumber Data. 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk 

verbal atau deskriptif bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Data primer ini yaitu data yang diambil dari sumber pertama 

dilapangan. Dalam data primer dapat diperoleh keterangan kegiatan 

keseharian, perilaku, latar belakang masalah klien, pandangan klien 
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tentang keadaan yang telah dialami, dampak-dampak yang terjadi 

dari masalah yang dialami klien, pelaksanaan proses konseling, serta 

hasil akhir pelaksanaan konseling. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari lapangan, yaitu informasi dari klien yakni 

anak yang berkeprilaku agresif, agresif yang di maksud ialah 

menampar pipi, memukul, menarik rambut dan lain sebagainya. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan 

kepustakaan. Data ini digunakan untuk melengkapi data primer. 
27

 

Data diperoleh yakni mengenai gambaran lokasi penelitian, kondisi 

keluarga klien, lingkungan klien, kondisi ekonomi klien, dan 

perilaku keseharian klien. Sumber data sekunder adalah sember data 

yang diperoleh dari orang lain guna melengkapi data yang diperoleh 

dari sumber data primer. Sumber ini penulis peroleh dari data 

informan seperti keluarga, kerabat, tetangga, dan teman klien. 

4. Tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan, sebagai berikut: 

a. Menentukan permasalahan. 

b. Melakukan studi literatur. 

c. Penetapan lokasi. 

d. Studi pendahuluan. 

e. Penetapan metode pengumpulan data, antara lain dengan cara: 

observasi, wawancara, dokumen dan diskusi terarah. 

f. Analisa data selama penelitian. 

g. Analisa data setelah validasi dan reliabilitas. 

h. Hasil; cerita, personal, deskripsi tebal, naratif, dapat bantuan table 

frekuensi.
28

 

 

                                                           
27

Joko subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2004), hal. 88. 
28

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 140 
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5. Teknik Pengumpulan Data. 

Dalam suatu penelitian, membutuhkan data-data yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data-data 

tersebut perlu menggunakan metode yang cocok.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 

untuk memperoleh data, diantaranya yaitu: 

a. Metode Observasi. 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi digunakan 

untuk mencatat gejala dan fenomena yang tampak saat kejadian 

berlangsung.
29

 

Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi langsung 

karena pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang 

terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh 

observer.
30

 Observer berada di luar wilayah dan sebagai pengamat 

belaka. 

Adapun obsevasi yang dilakukan peneliti yakni dengan cara 

mengamati kegiatan sehari-hari anak yang berperilaku Agresif  . 

Kegiatan sehari-harinya tidak jauh adalah di area rumah, kos dan 

kampus saja. 

  

                                                           
29

Huzaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: 

Bumi Aksara, 1996), hal. 54 
30

Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1986), hal. 

112. 
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b. Metode Interview atau wawancara 

Interview disebut juga wawancara adalah pengumpulan data 

melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan 

berlandaskan pada tujuan pendidikan.
31

 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh informasi 

dari wawancara teman dekat dan keluarga yang dekat dengan anak 

berperilaku Agresif  ini guna mengetahui apa yang dilakukan si klien 

ini setiap hari.  

Adapun pernyataan-pernyataan yang ditanyakan adalah 

mengenai kegiatan sehari-hari, apakah si klien sering berkomunikasi, 

bagaimana kondisi emosional si klien ketika berada di sekitar orang 

yang menurutnya nyaman, dan sejak kapan si klien ini berperilaku 

Agresif  .  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monument dari seseorang. dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya: catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya: 

foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain
32

 

                                                           
31

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: Andi Offset, 1986), hal. 193 
32

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hal. 240. 
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Dalam penelitian ini, dokumen yang dikumpulkan oleh 

peneliti yakni berupa foto, dan gambar hidup kegiatan sehari-hari 

anak yang berperilaku Agresif  . 

6. Teknik Analisa Data. 

 Setelah mengumpulkan data-data yang ada serta menyeleksinya 

sehingga terhimpun dalam satu kesatuan maka langkah selanjutnya 

adalah analisa data. Analisa data merupakan upaya mencari dan menata 

secara sistematis catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai tujuan bagi orang lain.
33

 

 Dan untuk menganalisa yang ada maka dalam penelitian ini 

penulis menggunakan penelitian kualitatif analisis yang dilakukan terus 

menerus berkelanjutan bersama dengan pengumpulan data.  

 Dalam proses analisa data penulis menggunakan tiga tahapan 

kegiatan, diantaranya yaitu: 

a. Reduksi Data. 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Agar data-data dapat memberikan penjelasan yang jelas.
34

 

b. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Dengan penyajian data maka akan memudahkan 

                                                           
33

Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1989), hal. 186 
34

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 92 
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untuk memahami apa yang terjadi, merencanakn kerja selanjutnya 

sehingga dari situ dapat diambil hipotesis dan pengambilan 

tindakan.
35

 

c. Analisa Data 

 Analisa data ini bertujuan untuk menyederhanakan data-data 

yang ada sehingga menjadi lebih mudah untuk dipahami. Menurut 

Laxy, penelitian kualitatif menggunakan data secara induktif.
36

 

Metode induktif adalah suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan 

hasil penelitian dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal 

atau masalah yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan 

yang bersifat umum. 
37

 

7. Keabsahan Data. 

 Keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut, dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah 

pemeriksaan melalui sumber yang lainnya.
38

 Menurut Moloeng, 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

                                                           
35

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 95 
36

Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 26 
37

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 57. 
38

Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 175. 
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triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya. 

 Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memafaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, 

dan teori. Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung 

dan observasi tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan 

dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakuan dan kejadian yang 

kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang merah yang 

menghubungkan di antara keduanya. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data primer dan 

sekunder, observasi dan interview digunakan untuk menjaring data 

primer yang berkaitan pengambilan keputusan.
39

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam menelaah proposal ini, maka dalam 

penyusunannya dibuat sistematika sebagai berikut:  

Bagian awal, berisi tentang halaman judul, abstrak, halaman 

pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, dan daftar lampiran.  

Bab I, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

                                                           
39

Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 175 
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Bab II, berisi kajian mengenai landasan teori yang mendasari 

penelitian diantaranya menguraikan beberapa penelitian terdahulu, kajian 

teoritis mengenai Cinema Theraphy, Stabilitas Emosi, Kepribadian Introvert 

dan bagaimana Cinema Theraphy  dalam menstabilkan emosi anak 

Introvert.  

Bab III, berisi uraian metode penelitian yang digunakan dalam 

penyusunan proposal ini. Metode penelitian ini meliputi jenis penelitian, 

rancangan penelitian, fokus penelitian, subyek penelitian, keabsahan data 

dan analisa data.  

Bab IV, pada bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian. 

Bab V, bab ini berisi tentang penutup yang berisi tentang penyajian 

simpulan hasil penelitian dan penyajian saran sebagai implikasi dari hasil 

penelitian.  

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

mendukung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritik 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata, yaitu 

bimbingan dan konseling. Bimbingan merupakan terjemah dari 

guidance yang di dalamnya terkandung beberapa makna. Sertzer dan 

Stone mengemukakan bahwa guidance berasal kata guide yang 

mempunyai arti to direct, pilot, manager, or steer, artinya: 

menunjukkan, mengarahkan, menentukan, mengatur, atau 

mengemudikan.
40

 

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada 

individu dari seorang yang ahli. Akan tetapi, tidak sesederhana itu 

untuk memahami pengertian bimbingan. Pengertian bimbingan formal 

telah diungkapkan orang setidaknya sejak awal abad ke-20, yang 

diprakarsai oleh. Sejak itu, muncul rumusan tentang bimbingan sesuai 

dengan perkembangan pelayanan bimbingan, sebagai suatu pekerjaan 

yang khas yang ditekuni oleh para peminat dan ahlinya. Pengertian 

                                                           
40

Suherman, Konsep dan Aplikasi Bimbingan dan Konsling, (Bandung : Jurusan FIP-UPI, 

2008), hal. 7 
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bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli memberikan pengertian 

yang saling melengkapi satu sama lain.
41

 

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 

individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu 

tersebut dapat memahami dirinya dan dapat bertindak secara wajar, 

sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 

dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan demikian, ia 

dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat memberikan 

sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. 

Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara 

optimal sebagai makhluk sosial.
42

 

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

melalui wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu yang 

sedang memiliki masalah yang bermuara pada teratasinya masalah 

yang dihadapi konseli. Sejalan dengan itu Winkel mendefinisikan 

serangkaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha 

membantu konseli secara tatap muka dengan tujuan agar konseli dapat 

mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau 

masalah khusus.
43

 

Sedangkan bimbingan dan konseling islam adalah proses 

pemberian bantuan terarah, kontinu, dan sistematis kepada setiap 

                                                           
41

L.N Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung : Rosdakarya, 2008), 

hal. 12 
42

Rochman Natawidjaja, 
43

Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : PT. Renika 

Cipta, 2008), hal. 102 
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individu agar dia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama 

yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan 

nilai-nilai yang terkandung dalam al-qur’an dan hadits. Apabila 

internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam al-qur’an dan hadits 

telah tercapai dan fitrah beragama itu telah berkembang secara 

optimal maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan yang 

baik dengan Allah SWT, dengan manusia dan alam semesta sebagai 

manifestasi dari peranannya sebagai khalifah di muka bumi yang 

sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah SWT.
44

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan dan 

konseling islam adalah suatu proses pemberian bantuan yang 

diberikan kepada seseorang yang sedang mengalami permasalahan 

baik lahir maupun batin dengan yijian agar individu tersebut mampu 

mengatasi masalahnya sendiri dengan potensi yang ada pada dirinya 

serta menyadari bahwa sebagai hamba Allah yang senantiasa bisa 

melakukan kebaikan, menghormati orang lain, dan selalu ada pada 

jalan kebenaran sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat. 

  

                                                           
44

Ainur Rofiq Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta : UII Press, 2004), hal. 

21 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan, dalam rangka menemukan pribadi, mengandung 

makna bahwa konselor, dalam kaitannya dengan pelaksanaan 

bimbingan, diharapkan mampu memberikan bantuan kepada konseli. 

Dengan keinginan dan kemampuannya, konselor dapat mengenal 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki konseli serta menerimanya 

secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan diri lebih 

lanjut. Proses pengenalan harus ditindak lanjuti dengan proses 

penerimaan. Tanpa diimbangi dengan suatu bentuk penerimaan, 

konseli dan pihak-pihak yang dekat dengannya, akan mengalami 

kesulitan untuk mengembangkan kekuatan dan kelemahannya secara 

lebih baik. Sebagai contoh, jika konseli memiliki gangguan dalam 

penglihatannya, seperti rabun jauh dan rabun dekat, dan konseli yang 

bersangkutan serta pihak-pihak terdekat tidak dapat menerima hal itu 

sebagai suatu kenyataan, program pengembangan yang disarankan 

tidak akan berjalan dengan baik.
45

 

2. Behaviour, Reward dan Punishment 

a. Behaviour 

Menurut Gerald Corey, terapi behavior adalah penerapan aneka 

ragam teknik dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang 

belajar. Terapi ini menyertakan penerapan yang sistematis prinsip-

prinsip belajar pada pengubahan tingkah laku ke arah cara-cara yang 

                                                           
45

Ahmad Junitika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalan Berbagai Latar Belakang, 

(Bandung : PT. Refisika Aditama,2006), hal. 54 
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lebih adaptif. Pendekatan ini telah memberikan sumbangan-

sumbangan yang berarti, baik pada bidang-bidang klinis maupun 

pendidikan.
46

 

Seringkali orang mengalami kesulitan karena tingkah lakunya 

berlebih atau konseli kekurangan tingkah laku yang pantas. Konselor 

yang mengambil pendekatan behavior membantu konseli untuk 

belajar cara bertindak yang baru dan pantas, atau membantu mereka 

untuk memodifikasi atau mengeliminasi tingkah laku yang berlebih. 

Dengan kata lain, membantu konseli agar perilaku agresif yang 

dimiliki dapat berkurang. 

Tujuan umum terapi tingkah laku adalah menciptakan kondisi-

kondisi baru bagi proses belajar. Dasar alasannya ialah bahwa segenap 

tingkah laku adalah dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang 

maladaptif. Jika tingkah laku neutotic learned, maka ia dapat 

unlearned (dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang lebih efektif 

bisa diperoleh.
47

 

Salah satu fungsi lainnya adalah peran konselor sebagai model 

bagi konseli. sebagian besar proses belajar yang muncul melalui 

pengalaman langsung juga bisa diperoleh melalui pengalaman 

terhadap tingkah laku orang lain. 

  

                                                           
46

Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2013), hal.193 
47

Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2013), hal.199 
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b. Reward dan Punishment 

Teori awal istilah Reward dan Punishment merupakan satu 

rangkaian yang di hubungkan dengan pembahasan reinforcement yang 

yang di perkenalkan oleh Thorndike dalam observasinya tentangtrial 

an eror sebagai landasan utama reinforcement. Dengan adanya 

reinforcement tingkah laku atau perbuatan individu semakin menguat, 

sebaliknya dengan absennya reinforcement tingkah laku tersebut 

semakin melemah.
48

 

Dalam kamus bahasa inggris reward  diartikan sebagai 

ganjaran atau penghargaan.
49

 Menurut M Ngalim Purwanto, “reward 

adalah alat untuki mendidik anak-anak supaya anak-anak dapat 

merasa senang karena perbuatan tau pekerjaannya mendapat 

ganjaran”.
50

 

Adapun hubungan Reward dan Punishment dengan penelitian 

ini adalah Reward dan Punishment merupakan media komunikasi 

yang memiliki kekuatan untuk memberi pengaruh baik pada klien 

yaitu anak Agresif sehingga klien mendapat dorongan untuk 

melakukan perbuatan atau pekerjaan baik, dan sedikit demi sedikit 

melupakan kebiasaan atau perilakunya yang buruk. 

Reward dan Punishment merupakan salah satu teknik 

behavioral penerapan dari operant conditioning. Menurut teori belajar 

                                                           
48

Wasti Sumanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan,(Jakarta:PT 

Rineka Cipta,1990),hal.117. 
49

John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia,(Jakarta: 

Gramedia,1996),hal.485. 
50

Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,(Bandung: Ramadja Karya),hal.182 
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Skinner, sebagian besar perilaku manusia adalah perilaku operan yang 

tidak otomatis, dapat diprediksi, atau terkait dengan setiap cara yang 

dikenal dengan mudah diidentifikasi oleh rangsangan. Skinner percaya 

bahwa konsekuensi membentuk semua perilaku, termasuk perilaku 

yang dilabeli abnormal. Operant Conditioning adalah suatu proses 

penguatan prilaku operan (penguatan positif atau negatif) yang dapat 

mengakibatkan perilaku tersebut berulang kembali atau menghilang 

sesuai dengan keinginan.
51

 

Skinner membagi penguatan menjadi dua, yaitu penguatan 

positif dan penguatan negatif. Penguatan positif sebagai stimulus 

dapat mengakibatkan terjadinya pengulangan tingkah laku itu 

sedangkan pengakuan negatif dapat mengakibatkan perilaku 

berkurang atau menghilang. Reward merupakan penguatan positif 

(reinfocement) yang diberikan untuk meningkatkan perilaku yang 

diinginkan. Sedangkan Punishment diberikan sebagai konsekuensi 

dari perilaku.
52

 

Penguatan positif adalah sebuah kejadian yang apabila 

disajikan langsung mengikuti sebuah perilaku, menyebabkan perilaku 

tersebut meningkat. Sedangkan hukuman (punishment) adalah 

konsekuensi langsung yang diberikan kepada individu yang 

menyebabkan intensitas perilaku tersebut menurun. Sesuai dengan 

                                                           
51

Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Eresco, 1997), 

hal. 219. 
52

Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Eresco, 1997), 

hal. 220 
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prinsip hukuman, apabila perilaku yang ingin dihilangkan muncul, 

maka pemberian hukuman langsung diterapkan, sehingga individu 

tersebut cenderung tidak akan melakukan hal yang sama dikemudian 

hari. 

1) Macam-macam Reward 

Secara garis besar Reward dapat dibedakan menjadi 

empat, yaitu :
53

 

a) Pujian  

Pujian adalah satu bentuk reward yang paling mudah 

dilakukan. Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus, 

bagus sekali, kamu hebat sekali dan sebagainya. Dapat juga 

berupa kata-kata yang bersifat sugesti, misalnya: “nah, lain kali 

akan lebih baik lagi.” 

b) Penghormatan  

Reward yang berupa penghormatan ini dapat berbentuk 

semacam penobatan, yaitu anak yang mendapatkan temannya 

atau dihadapan orang banyak. 

c) Hadiah  

Yang dimaksud dengan hadiah disini adalah reward yang 

berbentuk pemberian yang berupa barang. Reward seperti ini 

juga disebut reward materil, yaitu hadiah yang berupa barang 

                                                           
53

Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 

hal. 159-161 
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ini dapat terdiri dari alat-alat keperluan sekolah, seperti pensil, 

penggaris, penghapus, buku, tas, dan sebagainya. 

d) Tanda Penghargaan 

Tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan 

kegunaan barang-baharang, seperti halnya pada hadiah. 

Melainkan, tanda penghargaan dinilai dari segi “kesan” atau 

nilai “kenang-kenangannya”. Reward seperti ini disebut juga 

dengan reward simbolis. Reward simbolis ini dapat berupa 

surat-surat tanda sertifikasi.
54

 

Dari keempat macam reward tersebut diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penerapannya seorang guru dapat 

memilih bentuk macam-macam reward yang cocok  dengan 

konseli dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi keuangan, 

bila hal itu menyangkut keuangan. 

2) Macam-macam Punishment (hukuman) 

Adapun macam-macam punishment (hukuman) adalah 

sebagai berikut:
55

 

a) Hukuman Preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan 

maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman 

ini dilakukan dengan maksud untuk mencegah terjadinya 

pelanggaran itu dilakukan. 

                                                           
54

Amir Dien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 

hal. 159-161 
55

 Amir Dien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 

hal. 142 
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b) Hukuman Represif, yautu hukuman yang dilakukan karena 

adanya pelanggaran yang telah dibuat. Jadi, hukuman ini 

dilakukan setelah terjadinya pelanggaran atau kesalahan. 

William Stern membedakan tiga macam hukuman yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak-anak yang 

menerima hukuman, sebagai  berikut:
56

 

a) Hukuman Asosiatif 

Pada umumnya, orang akan mengasosiasikan antara 

hukuman dan pelanggaran, anatara penderitaan yang 

diakibatkan oleh hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang 

dilakukan. Untuk menghindari hukuman tersebut, biasanya 

anak akan menjauhi atau tudak melakukan perbuatan yang 

tidak baik atau dilarang. 

b) Hukuman Logis  

Hukuman ini biasanya digunakan untuk anak-anak yang 

agak besar. Dengan hukuman ini, anak akan mengerti bahwa 

hukuman adalah akibat yang logis dari kesalahan atau 

perbuatan yang tidak baik yang telah dilakukannya. 

  

                                                           
56

M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hal. 189-190 
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c) Hukuman Normatif 

Hukuman normatif adalah hukuman yang bermaksud 

memperbaiki moral anak-anak. Hukuman ini dilakukan 

terhadap pelanggaran mengenai norma-norma etika, seperti 

berdusta, menipu dan mencuri. Hukuman ini sangat erat 

hubungannya dengan pembentukan watak anak-anak.  

3. Agresif 

Agresif menurut Baron Berkowiz maupun Aronson adalah 

tingkah laku individu yang ditunjukkan untuk melukai atau 

mencelakakan individu yang tidak menginginkan datangnya tingkah 

laku tersebut. Schneiders mendefinisikan agresi sebagai suatu bentuk 

respon yang mencari pengurangan ketegangan dan frustasi melalui 

perilaku yang banyak menurut, memaksa dan menguasai orang lain. 

sementara itu Moore dan Fine mendefinisikan agresi sebagai tingkah 

laku kekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap 

individulain ataupun terhadap objek-objek.
57

 

Menurut Berkowiz agresvitas didefinisikan sebagai perilaku 

yang diarahkan untuk melukai orang lain. hal ini berarti perilaku 

melukai orang lain karena kecelakaan atau ketidaksengajaan tidak 

dapat dikategorikan sebagai agresivitas apabila bertujuan melukai 

orang lain dan berusaha untuk melakukan hal ini walaupun usahanya 

tidak berhasil. Pendaat lin mengatakan bahwa agresivitas adalah 

                                                           
57

E. Koeswara, Agresi Manusia, (Bandung: PT. Eresco, 1998), hal. 5 
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perilaku yang memiliki potensi untuk melukai orang lain atau benda 

yang berupa serangan fisik (memukul, menendang, menggigit), 

serangan verbal (membentak, menghina) dan melanggar hak orang 

lain (mengambil dengan paksa). 

Berdasrkan definisi diatas, maka agresivitas, dapar diartikan 

sebagai tingkah laku kekerasan secara fisik ataupun secara verbal 

yang dilakukan secara sengaja terhadap individu lain ataupun terhadap 

objek-objek dengan maksud untuk melukai, menyakiti, ataupun 

merusak yang mana orang yang dilukai tersebut berusaha untuk 

menghindarinya. 

1) Jenis-jenis Agresif 

Byme membedakan bentuk agresivitas menjadi dua yaitu 

agresivitas fisik yang dilakukan dengan cara melukai atau menyakiti 

badan dan agresivitas verbal yaitu agresi yang dilakukan dengan 

mengucapkan kata-kata kotor atau kasar. Buss mengklarifikasi 

agresivitas yaitu agresivitas fisik dan verbal, secara aktif maupun 

pasif, secara langsung maupun tidak langsung. Tiga klarifikasi 

tersebut masing-masing saling berinteraksi, sehingga menghasilkan 

bentuk-bentuk agresivitas. Pendapat ini dikemukakan oleh Buss ada 8 

agresivitas yaitu;
58

 

                                                           
58

Baidi Bukhori, S.Ag, M.Si, Zikir Al-Asma’ Al-Husna Solusi Problem Agresivitas Remaja, 

(Semarang: Syiar MediaPublishing, 2008), hal. 13-14 
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a) Agresivitas fisik aktif yang dilakukan secara langsung misalnya 

menusuk, memukul, mencubit. 

b) Agresivitas fisik aktif yang dilakukan secara tidak langsung 

misalnya menjebak untuk mencelakakan orang lain. 

c) Agresivitas fisik pasif yang dilakukan secara langsung misalnya 

memberikan jalan untuk orang lain. 

d) Agresivitas fisik pasif yang dilakukan secara tidak langsung 

misalnya menolak melakukan sesuatu. 

e) Agresivitas verbal aktif secara langsung misalnya mencaci maki 

orang lain seperti menusuk, memukul. 

f) Agresivitas verbal aktif yang dilakukan tidak langsung misalnya 

menyebarkan gosip yang tidak benar kepada orang lain. 

g) Agresivitas verbal pasif yang dilakukan secara langsung mislnya 

tidak mau berbicara pada orang lain. 

h) Agresivitas verbal pasif fisik aktif yang dilakukan secara tidak 

langsung misalnya diam saja meskipun tidak setuju. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

bentuk-bentuk agresivitas adalah agresif verbal atau fisik terhadap 

objek yang dilakukan secara langsung atau tidak langsung dengan 

intensitas secara aktif atau pasif. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

2) Teori-teori Tentang Agresivitas 

Beberapa teori yang menjelaskan diantaranya adalah;
59

 

a) Agresivitas sebagai perilaku bawaan. 

Menurut teori ini agesivitas merupakan instink makhluk 

hidup. Teori ini terbagi dalam tiga kelompok, yaitu teori 

psikoanalisis, teori etologi, dan teori sosiobiologi. 

b) Agresivitas sebagai ekspresi frustasi 

Agresivitas menurut kelompok ini tidak ada sangkut 

pautnya dengan masalah instink, tetapi ditentukan oleh kondisi-

kondisi ekstenal (frustasi), sehingga kondisi tersebut akan 

menimbulkan motif yang kuat pada seseorang untuk bertindak 

agresi. Salah satu teori yang diajukan oleh kelompok ini adalah 

teori frustasi agresi, yang dipelopori oleh Dollard dan koleganya. 

Menurut kelompok tersebut frustasi selalu meninmbulkan 

agresi dan agresi semata-mata adalah hasil dari frustasi. Oleh 

karena itu bila frustasi menigkat, maka agresivitas menigkat pula. 

Intensitas frustasi bergantung pada beberapa faktor, antara lain 

seberapa besar kemauan seseorang menacapai tujuan, seberapa 

besar penghalang yang ditemui, dan seberapa banyak frustasi yang 

dialami. 
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Baidi Bukhori, S.Ag, M.Si, Zikir Al-Asma’ Al-Husna Solusi Problem Agresivitas Remaja, 

(Semarang: Syiar MediaPublishing, 2008), hal. 22 
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Menurut Watson pada tahun 1941 Miller merevisi teorinya 

dengan menyatakan, bahwa frustasi menimbulkan sejumlah respon 

yang berbeda dan tidak selalu menimbulkan agresivitas. Jadi 

agresivitas hanyalah salah satu bentuk respon yang muncul. 

c) Agresivitas sebagai akibat belajar sosial 

Menurut Bandura dan Wilters bahwa agresivitas dapat 

dipelajari melalui dua metode yaitu pembelajaran instrumental 

yaitu terjadi jika sesuatu perilaku di beri penguat atau diberi hadiah 

(reward), maka perilaku tersebut cenderung akan diulang pada 

waktu yang lain. Dan pembelajaran observasional yaitu terjadi jika 

seseorang belajar perilaku yang baru melalui observasi atau 

pengamatan kepada orang lain yang disebut model. 

d) Agresivitas sebagai hasil proses kognitif 

Dodge dan crick menyatakan bahwa ada hubungan yang 

kuat antara fungsi kognitif dan agresivitas yang dilakukan oleh 

seorang anak. Agresivitas terjadi akibat ketidakmampuan anak 

dalam memproses informasi sosial. 

3) Aspek-Aspek Agresivitas 

Cara mengetahui agresivitas pada individu terhadap suatu 

obyek tertentu.
60

 kita perlu tau gejala-gejala atau aspek-aspek perilaku 

agresi yang dibagi manjadi 2 hal oleh Prawesti yaitu agresi fisik, yaitu 

agresi yang dilakuakan dengan cara melukai atau menyakiti badan 

                                                           
60

Roni septrianto, Perilaku Agresif Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kedungpane 

Semarang Ditinjau Dari Religiusitas, (Semarang, UNIKA. 2007) hal. 9 
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baik diri sendiri maupun orang lain seperti misalnya mencubit 

memukuk, menendang dan sebagainya. 

Bush dan Denny mengklasifikasikan agresivitas dalam empat 

aspek, yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. 

Agresi fisik dan agresi verbal mewakili komponen motorik dalam 

agresivitas, sedangkan kemarahan dan permusuhan mewakili 

komponen afektif dan kognitifi dalam agresivitas. 

a) Agresif fisik (Physical Agression) ialah bentuk perilaku agresif 

yang dilakukan dengan menyerang secara fisik dengan tujuan untuk 

melukai atau membahayakan seseorang. Perilaku agresif ini 

ditandai dengan terjadinya kontak fisik antara agresor dan 

korbannya. 

b) Agresi verbal (Verbal Agression) ialah agresivitas dengan kata-

kata. Agresi verbal dapat berupa umpatan, sindiran, fitnah, dan 

sarkasme. 

c) Kemarahan (anger) ialah suatu bentuk indirect agression atau 

agresi tidak langsung berupa perasaan benci kepada orang lain 

maupun sesuatu hal atau karena seseorang tidak dapat mencapai 

tujuannya. 

d) Permusuhan (Hostility), merupakan komponen kognitif dalam 

agresivitas yang terdiri atas perasaan ingin menyakiti dan 

ketidakadilan. 
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Agersi verbal yaitu agresif yang dilakukan denga 

mengucapkan kata-kata kotor maupun kata-kata kasar, contohnya 

menghina, mengumpat memfitnah dan sebagainya. Menurut Sadli 

mengemukakan tentang aspek-aspek perilaku agresif yaitu;
61

 

a) Pertahanan diri yaitu individu mempertahankan dirinya dengan 

cara menunjukkan permusuhan, pemberontakan, dan pengrusakan. 

b) Perlawanan disiplin yaitu individu melakukan hal-hal yang 

menyenagkan tetapi melanggar aturan. 

c) Egosentris yaitu individu mengutamakan kepentingan pribadi 

seperti yang ditunjukkan dengan kekuasaan dan kepemilikan. 

Individu ingin menguasai suatu daerah atau memiliki suatu benda 

sehingga menyerang orang lain untuk mencapai tujuannya tersebut, 

misalnya bergabung dalam kelompok tertentu. 

Menurut allport dan adorno agresif dibedakan menjadi dua aspek;
62

 

a) Prasangka (Thinking ill others) 

Definisi ini mengimplikasikan bahwa dengan prasangka 

individu atau kelompok menganggap buruk atau memandang 

negatif secara tidak rasional. Hal ini bisa dilihat dari bagaimana 

individu berprasangka terhadap segala sesuatu yang dihadapinya. 

  

                                                           
61

Roni septrianto, Perilaku Agresif Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kedungpane 

Semarang Ditinjau Dari Religiusitas, (Semarang, UNIKA. 2007) hal. 15 
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Roni septrianto, Perilaku Agresif Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kedungpane 

Semarang Ditinjau Dari Religiusitas, (Semarang, UNIKA. 2007) hal. 16 
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b) Otoriter 

yaitu orang-orang yang memiliki ciri-ciri kepribadian yang 

cenderung kaku dalam memegang keyakinannya, cenderung 

memegang nilai-nilai konvesional, tidak bisa tolirensi terhadap 

kelemahanyang ada dalam dirinya sendirimaupun dalam diri orang 

lain, cenderung bersifat menghukum, selau curiga dan sangat 

menaruh hormat dan pengabdian pada otoritas secara tidak wajar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

perilaku agresif terdiri dari pertahanan diri, perlawanan disiplin, 

egosentris, superior, keinginan untuk menyerang dan otoriter. 

c) Superioritas 

yaitu individu merasa lebih baik daripada yang lainnya 

sehingga individu tidak mau diremehkan, dianggap rendah oleh 

orang dan merasa dirinya selalu benar sehingga akan melakukan 

apa saja walaupun dengan menyerang atau menyakiti orang lain. 

d) Prangka yaitu memandang orang lain dengan tidak rasional. 

e) Otoriter, yaitu seseorang yang cenderung kaku dalam memegang 

keyakinan, cenderung memegang nilai-nilai konvensional, tidak bisa 

toleran terhadap kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya sendiri 

atau orang lain dan selalu curiga. 

4) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Ada beberapa faktor yang memprngaruhi terjadinya 

agresivitas, antara lain; stres, deindividuasi, kekuasaan, efek senjata, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 
 

provokasi, alkohol dan obat-obat, kondisi lingkungan, jenis kelamin, 

kondisi fisik, media massa, dan penyimpangan pemikiran.
63

 

a) Stres 

Menurut Crider, Goethals, Kavanough, dan Solomon bahwa 

stres merupakan reaksi terhadap ketidakmampuan untuk mengatasi 

gangguan fisik terhadap ketidak mampuan untuk mengatasi 

gangguan fisik dan psikis. Roediger, Rushton, Capaldi, dan Paris 

menyatakan bahwa stres muncul karena adanya ancaman terhadap 

kesejahteraan fisik dan psikis dan adanya perasaan bahwa individu 

tidak mampu mengatasinya. Munculnya stres selain tergantung 

pada kondisi eksternalnya. Jadi sangat dimungkinkan adanya reaksi 

yang berbeda antara seseorang dengan yang lain meskipun 

mengalami kondisi stres yang sama. 

b) Deindividuasi 

Pada saat individu diketahui identitasnya, maka akan 

bertindak lebih anti sosial. Menurut Koeswara menyatakan bahwa 

deindividuasi bisa menagrahkan individu pada kekuasaan, dan 

perilaku agresif yang dilakukan menjadi lebih intens. Deindividuasi 

memiliki efek memperbesar keleluasaan individu untuk melakukan 

agresi, karena deindividuasi menyingkirkan atau mengurangi 

peranan beberapa aspek yang terdapat pada individu, yakni 

identitas diri atau personalitas individu perilaku maupun identitas 
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diri korban agresi, serta keterlibatan emosional individu perilaku, 

agresi terhadap korban. 

Dalam kondisi deindividuasi, individu menjadi kurang 

memperhatikan nilai-nilai perilakunya sendiri dan lebih 

memusatkan diri pada kelompok dan situasi. Deindividuasi 

mencangkup hilangnya tanggung jawab pribadi, dan menigkatnya 

kepekaan terhadap apa yang dilakukan kelompok. Dalam arti, 

setiap orang dalam kelompok beranggapan bahwa tindakan mereka 

adalah bagian dari perilaku kelompok. Hal ini menyebabkan orang 

kurang merasa bertanggung jawab atas tindakannya dan kurang 

menyadari konsekuensinya sehingga akan memberi kesempatan 

yang luas bagi munculnya agresivitas. 

c) Kekuasaan 

Menurut Weber kekuasaan adalah kesempatan dari 

seseorang atau kelompok orang untuk merealisasikan keinginan-

keinginannya dalam tindakan komunal bahkan meskipun harus 

berhadapan dengan perlawanan dari seseorang atau kelompok 

orang lainnya yang berpartisipasi dalam tindakan komunikasi itu. 

Peranan kekuasaan sebagai pengarah kemunculan agresi 

tidak dapat dipisahkan dari salah satu aspek menunjang kekuasaan 

itu, yakni pengabdian dan kepatuhan (compliance). Para pemegang 

otoriter amat lazim mengeksploitasi kepatuhan pengikutnya untuk 

menyingkirkan oposan-oposan dalam rangka memelihara 
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establishment kekuasaannya. Bahkan kepatuhan itu sendiri diduga 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap kecenderungan dan 

intensitas agresi individu. 

d) Efek Senjata 

Terdapat dugaan bahwa senjata memainkan perana dalam 

agresi tidak saja karena fungsinya mengefektifkan dan 

mengefisiensikan pelaksanaan agresi, tetapi juga karena efek 

kehadirannya. 

e) provokasi 

Mayor menyatakan bahwa provokasi bisa mencetuskan 

agresi karena provokasi itu oleh pelaku agresi dilihat sebagai 

ancaman yang harus dihadapi dengan respon agresif untuk 

meniadakan bahaya yang diisyaratkan oleh ancaman itu. 

f) Alkohol dan Obat-Obat 

Menurut mayor bahwa alkohol akan mempertinggi potensi 

agresi karena menekan mekanisme syaraf pusat yang biasanya 

menghambat emosi untuk melakukan agresi. Jadi alkohol dan 

obatobatan psikoaktif akan melemahkan kendali diri dari 

pemakaianya. Oleh karena itu keduanya dapat berpengaruhi 

terhadap individu untuk melakukan agresi. 

g) Kondisi Lingkungan 

Eksperimen Donnerstein dan Wison menunjukan bahwa 

dalam keadaan bising, ternyata individu memberikan kejutan listrik 
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yang lebih banyak daripada dalam kondisi suara rendah atau tanpa 

suara. 

Penelitian Griffit menemukan bahwa dalam waktu antara 

tahun 1967 dan 1971 hura-hura lebih sering terjadi di musim panas 

di saat udara panas menyengat daripada di musim gugur, musim 

dingin atau musim semi. Dengan demikian ada kaitan yang erat 

antara suhu udara dan peningkatan tindak kekerasan.
64

 

1) Kemiskinan 

Bila seorang anak dibesarkan dalam lingkungan 

kemiskinan, maka perilaku agresi mereka secara alami 

mengalami penguatan. Hal ini dapat kita lihat dan alami dalam 

kehidupan sehari-hari di ibukota Jakarta, di perempatan jalan 

dalam antrian lampu merah (Traffic Light) anda biasa didatangi 

pengamen cilik yang jumlahnya lebih dari satu orang yang 

berdatangan silih berganti. Bila anda memberi salah satu dari 

mereka uang maka anda siap-siap di serbu anak yang lain 

untuk meminta pada anda dan resikonya anda mungkin dicaci 

maki bahkan ada yang berani memukul pintu mobil anda jika 

anda tidak memberi uang, terlebih bila mereka tahu jumlah 

uang yang diberikan pada temannya cukup besar. Mereka juga 

bahkan tidak segan-segan menyerang temannya yang telah 
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diberi uang dan berusaha merebutnya. Hal ini sudah menjadi 

pemandangan yang seolah-olah biasa saja. 

Bila terjadi perkelahian dipemukiman kumuh, misalnya ada 

pemabuk yang memukuli istrinya karena tidak memberi uang 

untuk beli minuman, maka pada saat itu anak-anak dengan 

mudah dapat melihat model agresi secara langsung. Model 

agresi ini seringkali diadopsi anak-anak sebagai model 

pertahanan diri dalam mempertahankan hidup. Dalam situasi-

situasi yang dirasakan sangat kritis bagi pertahanan hidupnya 

dan ditambah dengan nalar yang belum berkembang optimal, 

anak-anak seringkali dengan gampang bertindak agresi 

misalnya dengan cara memukul, berteriak, dan mendorong 

orang lain sehingga terjatuh dan tersingkir dalam kompetisi 

sementara ia akan berhasil mencapai tujuannya. Hal yang 

sangat menyedihkan adalah dengan berlarut-larut terjadinya 

krisis ekonomi & moneter menyebabkan pembengkakan 

kemiskinan yang semakin tidak terkendali. Hal ini berarti 

potensi meledaknya tingkat agresi semakin besar dan kesulitan 

mengatasinya lebih kompleks. 

2) Anonimitas 

Kota besar seperti Jakarta, Bandung, Surabaya dan kota 

besar lainnya menyajikan berbagai suara, cahaya dan 

bermacam informasi yang besarnya sangat luar biasa. Orang 
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secara otomatis cenderung berusaha untuk beradaptasi dengan 

melakukan penyesuaian diri terhadap rangsangan yang 

berlebihan tersebut. Terlalu banyak rangsangan indra dan 

kognitif membuat dunia menjadi sangat impersonal, artinya 

antara satu orang dengan orang lain tidak lagi saling mengenal 

atau mengetahui secara baik. Lebih jauh lagi, setiap individu 

cenderung menjadi anonim (tidak mempunyai identitas diri). 

Bila seseorangmerasa anonim ia cenderung berperilaku 

semaunya sendiri, karena ia merasa tidak lagi terikat dengan 

norma masyarakat dan kurang bersimpati pada orang lain. 

3) Suhu udara yang panas 

Bila diperhatikan dengan seksama tawuran yang terjadi di 

Jakarta seringkali terjadi pada siang hari di terik panas 

matahari, tapi bila musim hujan relatif tidak ada peristiwa 

tersebut. Begitu juga dengan aksi-aksi demonstrasi yang 

berujung pada bentrokan dengan petugas keamanan yang biasa 

terjadi pada cuaca yang terik dan panas tapi bila hari diguyur 

hujan aksi tersebut juga menjadi sepi. 

Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa suhu suatu 

lingkungan yang tinggi memiliki dampak terhadap tingkah 

laku sosial berupa peningkatan agresivitas. Pada tahun 1968 

US Riot Comision pernah melaporkan bahwa dalam musim 

panas, rangkaian kerusuhan dan agresivitas massa lebih banyak 
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terjadi di Amerika Serikat dibandingkan dengan musim-musim 

lainnya. 

h) Jenis Kelamin 

Telah banyak dikemukakan oleh para ahli, misalnya Lips 

dan Colwill yang menyatakan bahwa dalam berbagai segi 

psikologis ternyata terdapat perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan. Menurut Shaffer agresi bagi laki-laki biasanya stabil 

dari masa remaja samapi dewasa muda, tetapi tidak demikian pada 

perempuan, karena agresi laki-laki lebih ditolerir masyarakat 

daripada agresi perempuan. Perempuan dituntut lebih halus oleh 

budaya, sehingga agresivitasnya tidak terlalu tampak.
65

 

i) Kondisi Fisik 

Eksperimen yang dilakukan oleh Dollard dengan cara 

melarang subyek tidur semalam suntuk, tidak boleh merokok, 

membaca, berbicara, bermain dan lain-lain. Dalam waktu yang 

cukup lama semua obyek hanya boleh duduk saja sehingga mereka 

memendam penderitaan dan frustasi yang menghasilkan agresi 

terhadap peneliti, tetapi agresi itu tidak dapat diekspresikan secara 

langsung karena situasi sosialnya. Agresivitas yang ditampilkan 

subyek tampak ketika salah satu subyek menggambar luka yang 

mengerikan pada tubuh manusia. Ketika ditanya siapa manusia 

dalam gambar tersebut, maka subyek mengatakan bahwa itu adalah 
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gambar para psikolog. Dan teman-temannya yang senasib itu 

semua terhibur. 

j) Media Massa 

Media massa merupakan media informasi yang memberikan 

informasi kepada masyarakat. Namun demikian, media massa baik 

cetak maupun elektronik juga banyak menyajikan hal-hal yang 

bersifat agresif. Tayangan film dan iklan-iklan yang 

mempertontonkan adegann kekerasan secara tidak langsung 

maupun langsung dapat mempengaruhi penontonnya, bahkan 

menirukan dan mempraktekkan adegan yang pernah dilihatnya. 

k) Penyimpangan Pemikiran 

Kemarahan terjadi karena individu mengalami 

penyimpangan pemikiran terhadap realitas, sehingga ia membuat 

kesimpulan yang tidak masuk akal, sehubungan dengan 

kemampuannya menghadapi lingkungan. Hasil penelitian Nasby, 

Hayden, dan Depaulo menemukan bahwa bias atribusi positif-

submisif (lawan dari bias atribusi permusuhan) berhubungan 

dengan menurunnya agresi. Dan bias atribusi negatif-dominan (bias 

atribusi permusuhan) berhubungan dengan meningkatnya agresi. 

Dengan demikian apabila terjadi penyimpangan pemikiran pada 

individu maka akan mengarahkannya pada emosi yang tidak 

menyinangkan dan akan menimbulkan agresivitas. 
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4. Bimbingan Konseling Islam dalam Pendekatan Reward dan Punishment 

untuk Mengurangi Perilaku Agresif. 

Bimbingan dan konseling islam adalah suatu proses pemberian 

bantuan yang diberikan kepada seseorang yang sedang mengalami 

permasalahan baik lahir maupun batin dengan yijian agar individu tersebut 

mampu mengatasi masalahnya sendiri dengan potensi yang ada pada dirinya 

serta menyadari bahwa sebagai hamba Allah yang senantiasa bisa 

melakukan kebaikan, menghormati orang lain, dan selalu ada pada jalan 

kebenaran sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Maka di dalam islam telah ada hadiah dan hukuman atau istilah lain 

dari Reward dan Punishment. Berkaitan dengan konsep hadiah dan 

hukuman sebagaimana firman Allah SWT :  

Artinya : “Barang siapa yang melakukan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscahya dia akan melihat (balasannya). Dan barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan sebesar dzarrahpun, niscahya dia akan melihat (balasan)nya pula.” 

(Q.S. Al-Zalzalah : 7-8).
66

 

Dengan menyimak ayat diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa balasan yang pertama adalah apa yang disebut hadiah / ganjaran 

(reward), sedangkan balasan yang kedua adalah hukuman (punishment), di 

mana ayat ini juga menjelaskan bahwa hadiah dan hukuman merupakan 

pedoman dari Allah SWT, dan islam mengakui hal tersebut sebagai salah 

satu hukuman yang berlaku dalam kehidupan manusia atau masyarakat. 
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Yang perlu dingat dan digaris bawahi hadiah identik dengan tujuan 

baik, sedang suap lebih identik dengan tujuan jelek. Meskipun beberapa 

studi menunjukkan, bahwa untuk meningkatkan motivasi, pemberian hadiah 

lebih efektif dibandingkan dengan cara lainnya; memberi sanksi, 

mengomeli, memarahi dan lain sebagainya, tetapi sebagian orang tua kurang 

setuju dengan hal itu. Dikhawatirkan anak terlalu mengharap hadiah yang 

akan diberikan, sehingga hanya bekerja bila ada hadiah. Memang inilah 

yang menjadi tantangan bagi para pendidik atau orang tua, oleh karena itu 

diusahakan bagaimana caranya supaya dapat menghilangkan pemberian 

hadiah tidak sesering mungkin terutama dalam bentuk materi, berikan 

hadiah sewajarnya dan jangan terlalu berlebihan. 

Dari penjelasan tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

yang dimaksud Hadiah dalam Islam adalah suatu pemberian yang diberikan 

kepada anak karena anak telah melakukan kebaikan dan juga merupakan 

pembinaan yang dipandang sebagai proses sosial dapat melahirkan anak 

yang berwatak sosial, yang meraih watak kemanusiaannya yang memiliki 

bekal nilai nilai dan yang mematuhi perintah serta larangan moral dan sosial 

yang merupakan syarat bagi tercapainya kehidupan anak yang baik dan 

stabil. Berkaitan dengan hukuman (punishment) ada beberapa pandangan 

bahkan ada yang berpendapat dan percaya tentang hukuman itu sendiri dan 

juga sebaliknya. Untuk itu perlu ditegaskan pula apa yang dimaksud dengan 
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hukuman dalam pembahasan ini, sebagaimana Hadiah yang telah 

disinggung di atas.
67

 

B. Penelitian Dahulu yang Relean  

  Penelitian beracuan pada penelitian terdahulu yang dijadikan 

relevansi. 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang dijadikan relevansi antara lain :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Meyta Dewi Anggar Wati (2017) dengan 

judul “ Teknik Sosiodrama dalam Mengurangi Perilaku Agresif Terhadap 

Siswi Kelas V di MI Miftahul Huda Dono-Sendang Kabupaten 

Tulungagung”. Skripsi ini membahas tentang Teknik Sosiodrama dalam 

Mengurangi Perilaku Agresif. Tentu hal tersebut mempunyai beberapa 

faktor yang mempengaruhi perilaku agresif. 

Persamaan dari skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang perilaku 

agresif, hanya saja melalui objek yang berbeda dan skripsi tersebut 

menggunakan teknik yang berbeda yaitu Sosiodrama sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik reward dan punishment. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Alfian Mufid (2017) dengan judul 

penelitian “Terapi Reward dan Punishment Untuk Menangani Perilaku 

Bullying di Sekolah MI Darul Ulum Tambakrejo Waru”. Skripsi ini 

membahas tentang Terapi Reward dan Punishment Untuk Menangani 
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Perilaku Bullying. Tentu hal tersebut mempunyai beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku billying. 

Persamaan dari skipsi ini adalah sama-sama membahas tentang teknik 

reward dan punishment, perbedaannya ialah sasaran dan lokasi penelitian. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Pondok Sosial Kalijudan 

UPTD Pondok Sosial Kalijudan merupakan salah satu 

UPTD Dinas Sosial Kota Surabaya, yang menangani masalah 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Mahasiswa 

berprestasi dari keluarga tidak mampu dan Anak Tuna Grahita 

(Anak Berkebutuhan Khusus). Keberadaan UPTD Pondok Sosial 

Kalijudan Kota Surabaya berdasarkan pada Peraturan Walikota 

Surabaya Nomor 85 Tahun 2008 dan diundangkan tanggal 17 

Desember 2008. 

Tuna Grahita (Anak Berkebutuhan Khusus) adalah 

seseorang/sekelompok orang mempunyai kecacatan mental/fisik 

yang hidup tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak 

dalam masyarakat setempat serta tidak mempunyai identitas diri 

yang tetap dan hidup mengembara ditempat umum. 

Tuna Grahita (Anak Berkebutuhan Khusus) juga berprilaku 

sebagai pengemis yang meminta-minta ditempat umum dengan 

berbagai macam cara dan alasan yang mengharapkan sesuatu belas 
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kasihan dari orang lain, guna mendapatkan imbalan uang atau 

barang. 

Rehabilitas Sosial adalah suatu proses Refungsionalisasi 

dan   pengembangan  untuk   memungkinkan   Anak   Tuna Grahita 

(Anak Berkebutuhan Khusus) mampu melaksanakan fungsi 

sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat . UPTD 

Pondok Sosial Kalijudan adalah Institusi penampungan dalam 

rangka Rehabilitasi dan Pelayanan Sosial Bagi Anak Tuna Grahita 

(Anak Berkebutuhan Khusus) dan Mahasiswa Berpestasi dari 

Keluarga tidak mampu berdasarkan Profesi Pekerjaan Sosial.  

Nama UPTD  : UPTD Pondok Sosial Kalijudan Kota 

Surabaya 

Alamat  : Jl. Villa Kalijudan Indah Kav. XV  No. 2 – 

4 Surabaya 

Telpon   :  (031) 3818341 Fax. (031) 3818340 

Luas Tanah   : - 

Luas Bangunan : - 

Nama Pimpinan :  Hj. Rosalia Endang Setyawati 

Alamat Rumah/Telp  : Perum. Pondok Jati BU / 10.Sidoarjo 

(081239 61960) 

1) Struktur Organisasi 

Struktur dari lembaga UPTD Pondok Sosial Kalijudan Surabaya 

terdiri dari 4 bagian sebagai berikut:  
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a. Kepala UPTD 

b. Sub Bagian Tata Usaha 

c. Sub Unit Pembinaan 

d. Sub Pengelola Asrama 

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI 

UPTD PONDOK SOSIAL KALIJUDAN KOTA 

SURABAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

KEPALA UPTD 

KASUB BAG TATA 

USAHA 

Menyerahkan 

diri  

Sasaran 

Tuna Grahita 

1. Razia 

2. Rujukan UPTD 
Keputih  

3. Pemerintah 
Daerah 

4. Dinas 
Pendidikan 

5. Sekolah 

GOAL (TUJUAN AKHIR)  

Terbinanya kehidupan di penghidupan 

yang mantap dan mandiri secara normal 

sehingga dapat memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan fungsi sosialnya secara 

warna sebagai warga masyarakat yang 

berguna, berkwalitas dan produktif serta 

ikut berperan dalam pembangunan 

Tahapan 

pendekatan awal 

: 

1. Orientasi & 

Konsultasi 

2. Identifikasi 

3. Motivasi 

4. Seleksi 

Tahap Penerimaan 

1. Regrestasi 

2. Penelahaan dan 
pengungkapan 
masalah 
 

3. Penempatan pada 
program pelayanan 
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2) Sumber Daya Manusia 

Dalam melaksanakan kegiatan pelayanan sosial, UPTD Pondok Sosial 

Kalijudan Surabaya memiliki sumber daya manusia sebanyak 19 orang 

yang meliputi : 

  

 

 

 

 

3) Fasilitas, Saran dan Prasaran 

Adapun sarana dan prasarana dalam lembaga Pondok Sosial 

Kalijudan sebagai berikut:  

a. Gedung kantor 

b. Rumah Dinas 

c. Asrama klien 

d. Ruang makan 

e. Ruang sekolah 

f.  Dapur 

g. Ruang kesehatan 

h. Ruang Komputer 

i.  Gudang 

j. Lapangan olah raga 

k. Masjid 

NO. NAMA INSTANSI PNS 
TENAGA 

OUTSOURSCING 

JUMLA

H 

1. 

UPTD Pondok 

Sosial Kalijudan 

Kota Surabaya 

3 orang 16 Orang 19 orang  
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l. Tempat parkir 

Dalam melaksanakan penanggulangan masalah Anak Tuna Grahita 

(Anak Berkebutuhan Khusus) UPTD Pondok Sosial Kalijudan Kota 

Surabaya melakukan koordinasi dan keterpaduan dengan instansi terkait 

sebagai berikut :  

a. Dinas Sosial Kota Surabaya 

b. Pemerintah Kota 

c. Satpol PP 

d. Dinas Pendidikan 

e. Dinas Kesehatan/Puskesmas kalijudan dan Mulyorejo 

f. Kecamatan dan Kelurahan 

g. Polres 

h. Instansi Swasta 

i. Masyarakat 

4) Macam dan Mekanisme Layanan 

a. Tahap Pendekatan Awal 

1) Orientasi dan konsultasi 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengadakan orientasi dan 

konsultasi keluar UPTD yang berkaitan. 

2) Identifikasi 

Kegiatan ini untuk menentukan kepastian adanya potensi 

Tuna Grahita (Anak Berkebutuhan Khusus). 
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3) Motivasi 

Kegiatan ini dilakukan setelah Tuna Grahita (Anak 

Berkebutuhan Khusus) tersebut terkumpul dari hasil kegiatan 

rasia dan diserahkan kepada UPTD. 

4) Seleksi 

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka bisa tidaknya untuk 

diberikan pelayanan dalam Pondok Sosial Kalijudan sesuai 

persyaratan yang telah ditentukan. 

b. Tahap Penerimaan 

1) Registrasi 

Kegiatan ini dilakukan pada saat hasil seleksi calon klien 

menjadi klien untuk dicatat pada buku induk klien maupun data 

klien. 

2) Assesmen / penelaahan dan pengungkapan masalah. 

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka melengkapi data 

penunjang klien melalui Test Psikologi, Interview untuk 

menunjang klien selama berada di dalam UPTD. 

3) Penempatan pada program pelayanan. 

Kegiatan ini dilakukan untuk menindak lanjuti kegiatan 

penelaahan dan pengungkapan masalah klien, sehingga dalam 

penanganan maupun pembinaan Program Bimbingan dan 

ketrampilan tidak terjadi banyak kesalahan / meminimalkan 

faktor kegagalan. 
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c. Tahap Bimbingan Mental, Fisik, Sosial, Ketrampilan dan 

Praktek Belajar Kerja (Pbk) 

Tahap ini merupakan program pelayanan yang menjadi tugas 

dan tanggung jawab di Pondok Sosial Kalijudan untuk memenuhi 

kebutuhan baik material maupun spiritual, meliputi : 

1) Menyediakan tempat tinggal (asrama), pakaian olah raga, 

makan dan perawatan kesehatan. 

2) Memberikan bimbingan mental, antara lain bimbingan 

keagamaan. 

3) Memberikan bimbingan fisik, antara lain : Bimbingan olah 

raga dan kedisiplinan (PBB). 

4) Memberikan bimbingan social, antara lain : bimbingan 

keluarga, kemasyarakatan bernegara dan lain-lain. 

5) Memberikan bimbingan ketrampilan, antara lain: 

a) Melipat kertas, Melukis, dan menata balok, Olah vokal, 

Musik, band dan Hadrah. 

b) Tari menari 

c) Mencuci baju,piring dan lain-lain. 

d. Tahap Resosialisasi Dan Penyaluran 

  Tahapan ini merupakan tahapan evaluasi semua 

pelaksanaan bimbingan dan ketrampilan dalam Pondok sosial 

Kalijudan dalam rangka memantapkan / persiapan bagi klien untuk 

dilepas / dilimpahkan ke masyarakat. Selama mengikuti proses 
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pelayanan di Pondok Sosial Kalijudan anak-anak mendapatkan juga 

pelayanan permakanan, pemenuhan gizi, pakaian dan kesehatan serta 

pendidikan. 

e. Tahap Bimbingan Lanjut 

 Tahapan ini merupan pendampingan dengan melakukan 

monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota dalam 

hal ini dilaksanakan UPTD Pondok Sosial Kalijudan Kota Surabaya, 

meliputi : Pemerintah Kota Surabaya melalui instansi terkait dalam 

rangka pengembangan usaha / ketrampilan yang dimiliki serta 

meningkatkan program-program yang lainnya. 

b. Visi dan Misi PONSOS Kalijudan 

1) Visi  

Terwujudnya kemandirian dan peningkatan taraf kesejateraan 

sosial bagi Anak Tuna Grahita (Anak Berkebutuhan Khusus) melalui 

wujud usaha bersama Pemerintah dan Masyarakat . 

2) Misi 

a) Melaksanakan Pelayanan Anak Tuna Grahita (Anak 

Berkebutuhan Khusus) berdasarkan nilai-nilai Agama, 

Budaya dan menerapkan Prinsip-prinsip profesi Pekerjaan 

Sosial dalam Pondok.  

b) Melakukan kajian strategi terhadap professional pelayanan 

bagi Anak Tuna Grahita (Anak Berkebutuhan Khusus). 
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c) Membangun jaringan sarana dan prasarana dalam proses 

pelayanan bagi Tuna Grahita (Anak Berkebutuhan Khusus). 

d) Mengembangkan dan menyebarluaskan informasi tentang 

fungsi UPTD Pondok Sosial Kalijudan Kota Surabaya. 

Tujuan dari lembaga tersebut adalah pulihnya kembali rasa harga 

diri, kepercayaan diri dan tanggung jawab sosial, serta kemajuan 

kemampuan Tuna Grahita (Anak Berkebutuhan Khusus) dalam 

menjalankan fungsi sosial secara wajar dalam kehidupan masyarakat. 

Meningkatnya kemampuan dan keterampilan Tuna Grahita (Anak 

Berkebutuhan Khusus) yang diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari serta 

tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk menerima ditengah tengah 

kehidupan secara normal untuk mencegah terjadinya perbuatan 

menggelandang dan mengemis atau mengamen. 

2. Deskripsi Konselor 

Koselor adalah orang yang membantu klien atau konseli untuk 

mengatasi atau membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Selain itu konselor juga harus mempunyai keahlian dalam bidang 

bimbingan dan konseling islam. Dalam penanganan masalah ini, orang 

yang menjadi konselor dalam penelitian ini adalah : 

Nama     : Nur Aini Maghfiroh 

Tempat, Tanggal lahir  : Mojokerto, 11 November 1996 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Agama    : Islam 
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Pendidikan :Mahasiswa S1 BKI UINSA 

Surabaya 

3. Deskripsi Konseli  

Konseli adalah anak yang perlu mendapatkan perhatian lebih 

sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan 

orang lain untuk membantu menyelesaikannya. Akan tetapi dari itu 

semua, kunci keberhasilan dalan menyelesaikan masalah tetap ada 

pada diri konseli sendiri. Adapun data diri konseli sebagai berikut : 

Nama : Rendi 

Tempat, Tanggal lahir : Surabaya 

Jenis Kelamin : laki-laki 

Agama : islam 

Pendidikan : - 

4. Dekripsi Masalah  

Masalah adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

Masalah itu dapat membebani fikiran, serta perilaku seseorang yang 

harus segera mendapatkan jalan penyelesaian. Sebab tidak semua 

masalah dapat diceritakan kepada siapapun termasuk orang terdekat. 

Akan tetapi masalah yang terjadi pada seseorang tidak diungkapkan 

maka akan menjadi dampak negatif pada diri. 

Dalam hal ini menurut observasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti kepada konseli, pada pertemuan pertama konseli sudah 

menunjukkan prilaku agresifnya terhadap seorang temannya. Ketika 
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semua berkumpul di aula, konseli tiba-tiba memukul seorang 

temannya yang sedang duduk didekatnya, tidak lama kemudian 

mereka berkelahi, ketika mereka dipisahkan oleh pendamping yang 

bekerja disana, konseli mengumpat dan berkata kasar kepada teman 

yang tadi berkelahi dengannya.
68

 

Kemudian ketika pertemuan selanjutnya konseli sedang mengikuti 

kegiatan yang ada di Pondok Sosial Kalijudan, yaitu membatik. Ketika 

itu terulang kembali kejadian seperti pada pertemuan pertama. Konseli 

kembali melakukan pemukulan terhadap teman yang lain, bedanya 

ketika dipertemuan ini teman dari konseli tidak melakukan 

perlawanan.
69

 

Selanjutnya pada hari ketiga observasi, peneliti mulai melakukan 

wawancara kepada konseli, konseli mulai menceritakan kehidupan 

pribadinya dan menunjukkan bahwa konseli percaya sepenuhnya 

kepada peneliti. Kemudian peneliti mulai memberikan pertanyaan 

yang lebih mendalam terhadap cerita konseli, secara sepontan konseli 

memegang tangan peneliti dan langsung bercerita lebih banyak tentang 

kehidupan pribadinya.
70

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan itu dapat dilihat prilaku 

agresif konseli terhadap orang disekitarnya, konseli terlihat berani 

melakukan kontak fisik walaupun terhadap orang yang baru konseli 

                                                           
68

 Pertemuan awal dengan konseli, selasa, 27 Februari 2018, pkl. 09:00 
69

 Pertemuan kedua dengan konseli, rabu, 28 Februari 2018, pkl. 09:00 
70

 Pertemuan ketiga dengan konseli, kamis, 1 Maret 2018, pkl. 09:00 
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kenal. Kemudian konseli juga suka memukul atau menyakiti seseorang 

yang konseli inginkan. 

Masalah yang dialami oleh konseli ini dikarenakan lingkungan 

sebelum konseli masuk di Pondok Sosial Kalijudan, yaitu lingkungan 

rumah dan jalanan tempat sehari-hari konseli melakukan kegiatan 

mengamen. Setelah berada di Pondok Sosial Kalijudan, konseli seolah 

– olah menjadi pemimpin dan kemudian semenah – menah terhadap 

teman – temannya yang berada di Pondok Sosial Kalijudan. 

Semua yang terjadi kepada konseli tersebut, dikarenakan tidak 

adanya dukungan dari keluarga, dan lingkungan jalanan yang sangat 

keras membentuk perilakunya. Kemudian perlakuan yang didapat dan 

tempat yang di sediakan di Pondok Sosial Kalijudan disamakan. Maka 

konseli lambat laun berperilaku sesuai lingkungan yang ada. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Proses konseling melalui Teknik Reward dan Punishment dalam 

Mengurangi Prilaku Agresif Anak. 

a. Indentifikasi Masalah 

Konselor mengumpulkan data informasi mengenai konseli 

beserta latar belakangnya, dalam analisis ini konselor 

menggunakan teknik wawancara dan observasi yang langsung 

kepada konseli. dari hasil wawancara dengan konseli pada 

pertemuan pertama. 
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Pada pertemuan pertama, kita bertemu di Pondok Sosial 

Kalijudan. Hari itu saya memulai dengan berkenalan dengan para 

staf dan pendamping, serta konseli dan teman-temannya yang 

berada di Pondok Sosial Kalijudan. Sambutan dari teman-teman 

konseli kepada saya sangat baik, namun konseli sebaliknya. 

Konseli awalnya sangat acuh dengan kehadiran saya. 

Hari itu ada kegiatan membatik yang diadakan oleh Pondok 

Sosial Kalijudan, kemudian konseli mulai mendekati saya namun 

ketika saya menanggapi konseli, konseli malah berlari dan 

bersembunyi di balik tanaman. Ketika saya mulai mendekati 

konseli, konseli kelihatan sangat malu hingga konseli tidak sadar 

bahwa konseli telah menggigit tanaman yang konseli buat 

bersembunyi. 

Ketika itu ada salah satu teman konseli yang hiperaktif 

memanjat pohon, turun dengan meloncat, kemudian berlari setiap 

kali mendengar suara pesawat terbang lewat. Ketika saya mencoba 

untuk memperingatkan agar tidak naik keatas pohon, konseli malah 

mengikuti teman tersebut, semakin saya memperingatkan semakin 

konseli tirukan tingkah teman konseli tersebut. 

Pertemuan selanjutnya, konseli mulai menceritakan 

keluarganya, konseli mengungkapkan bahwa konseli sedang 

merindukan tempat tinggalnya, merindukan teman-temannya yang 

dulu pergi mengamen bersama. 
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Konseli bercerita bahwa dia tinggal bersama ayah konseli 

dan juga kakak laki-laki konseli yang duduk di bangku SMA. 

Ayahnya bekerja di sebuah usaha konveksi baju atau lebih tepatnya 

sablon kaos. Saat peneliti menanyakan ibunya berada dimana, 

konseli sedikit kesulitan ketika ingin menyebutkan bahwa ibunya 

bergi dari rumah (minggat) ketika konseli masih kecil. 

Kemudian konseli mengungkapkan bahwa konseli belum 

pernah bertemu dengan ibunya sama sekali. Ketika peneliti 

bertanya kembali kepada konseli tentang konseli lebih senang 

berada di rumah ataukah berada di Pondok Sosial Kalijudan, 

konseli menjawab lebih senang berada dirumah, namun ketika 

peneliti bertanya apakan konseli ingin pulang, konseli menjawab 

dengan tegas “tidak”. Ketika mendengar hal tersebut peneliti 

sontak menanyakan mengapa? Konseli kemudian menjawab bahwa 

konseli takut di pukuli oleh ayahnya jika konseli pulang kerumah 

Selanjutnya konseli menceritakan bahwa koseli sering 

dipukuli oleh ayah konseli, terkadang ayah konseli melakukan 

kekerasan dengan menggunakan benda. Konseli juga menuturkan 

bahwa ayah konseli tidak pernah memberinya makan dan uang, 

oleh sebab itu konseli pergi dengan teman-temannya untuk 

mengamen. Dan pada akhirnya di temukan oleh pihak Pondok 

Sosial Kalijudan. 
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Selama konseli berada di Pondok Sosial Kalijudan, konseli 

tidak pernah sama sekali di jenguk oleh keluarga ataupun sanak 

saudara. Walaupun  konseli terlihat sangat aktif dan tegar, namun 

terkadang konseli menangis saat merindukan rumah, keluarga dan 

lingkungannya. Dan ketikan berada di dalam situasi semacam itu, 

konseli sering mencoba kabur dari Pondok Sosial Kalijudan dan 

tidak jarang konseli kembali dengan sedikit luka di tubuhnya. 

 Di Pondok Sosial Kalijudan konseli sering sekali pemukul 

teman-teman konseli yang dianggap lemah dan tidak akan berani 

membalas. Konseli menganggap itu hanya sebuah gurauan. 

Seringkali juga konseli menarik rambut teman konseli, ketika 

teman konseli kesakitan konseli malah semakin merasa senang dan 

meneruskan hal tersebut. 

 Selanjutnya peneliti sering mendapati konseli sedang 

menyuruh temannya untuk melakukan hal-hal yang menjadi 

keinginannya, seperti mengumpat, memukul seseorang, hingga 

berkata kasar. Namun konseli juga sering melakukan ha-hal 

tersebut sendiri. 

 Dari hal terseut peneliti sudah melihat adanya perilaku 

agresif konseli, konseli mencoba mencelakakan individu lain baik 

secara fisik ataupun mental dengan menggunakan kata-kata 

ataupun secara fisik. Seperti yang sudah peneliti lihat, konseli 

mengumpat kemudian menyuruh temannya melakukan hal yang 
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serupa, konseli juga pernah melempar sesuatu kepada temannya 

saat sedang makan. 

 Dari cerita konseli, terlihat bahwa lingkungan yang ada 

mulai dari konseli balita hingga sekarang sangat mempengaruhi 

perilaku konseli yang agresif, mulai konseli masih berada di tempat 

tinggalnya, konseli sering mengamen di jalanan dan jarang ada 

komunikasi yang baik antara konseli dengan keluarga, terutama 

orangtuanya. Kemudian lingkungan ketika konseli berada di 

Pondok Sosial Kalijudan juga sangat berpengaruh dimana konseli 

tinggal bersama anak-anak tuna grahita. Sehingga konseli tidak ada 

ruang untuk berkomunikasi dengan anak-anak di luar dari 

lingkungan Pondok Sosial Kalijudan. 

 Dilihat dari wawancara dengan konseli, konseli merasa 

bahwa konseli tidak ingin kembali dirumahnya, konseli 

mengatakan bahwa konseli takut pulang, konseli tidak ingin di 

perlakukan kasar lagi oleh ayahnya.  

b. Diagnosis  

Diagnosis merupakan langkah yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi penyebab permasalahan konseli. Dalam hal ini 

diagnosis dilakukan untuk mengetahui latar belakang penyebab 

dari prilaku agresif dan menemukan solusi agar dapat digunakan 

untuk membantu mengatasi permasalahan konseli. 
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Diagnosis ini akan menjabarkan kemungkinan penyebab timbulnya 

permasalahan konseli. Adapun yang diperoleh melalui observasi 

dan wawancara ternyata anak Agresif ini diakibatkan oleh : 

1) Pola asuh orangtua 

2) Sikap yang keras 

3) Lingkungan 

4) Pergaulan 

5) Tekanan emosional 

Akibat dari masalah ini, konseli cenderung menjadi pribadi 

yang berprilaku agresif, terbiasa akan hal-hal yang bersikap 

merusak, kurangnya komunikasi yang baik dari ayahnya dan 

seringkali mendapatkan bentuk kekerasan fisik dari ayahnya, untuk 

itu peneliti menggunakan teknik yang bisa dgunakan untuk 

mengurangi perilaku agresif konseli. 

c. Prognosis 

Setelah memahami permasalahan yang dialami oleh 

konseli, langkah selanjutnya yakni prognosis yaitu langkah untuk 

menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk 

menyelesaikan masalah konseli. Dalam hal ini konselor 

menetapkan jenis teknik apa yang sesuai dengan masalah konseli 

agar proses konseling bisa membantu konseli secara maksimal. 

 Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara 

kepada konselidan berbagai pertimbangan, maka konselor 
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mengambil satu treatment yang akan diberikan kepada konseli. 

Konselor menggunakan Reward dan Punishmenti agar dapat 

membantu mengurangi kesulitan yang dialami konseli. 

d. Terapi 

Terapi atau Treatment merupakan langkah atau upaya 

untuk melaksanakan perbaikan dan penyembuhan atas masalah 

yang dihadapi oleh konseli, berdasarkan pada keputusan yang 

diambil dalam masalah konseli. Langkah selanjutnya adalah 

langkah pelaksanaan pemberian bantuan apa yang telah ditetapkan 

pada langkah prognosis. Dalam hal ini konselor mulai memberi 

bantuan dengan jenis teknik yang sudah ditentukan. Hal ini 

sangatlah urgen di dalam proses konseling karena langkah ini 

menentukan sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu 

masalah konseli. 

 Konselor menggunakan Reward dan Punishment dalam 

mengurangi prilaku agresif yang di alami oleh konseli, dengan 

tujuan agar konseli bisa mengurangi agresif dengan baik, 

mengurangi prilaku yang menginginkan atau suka merusak 

ataupun melukai. Adapun tahapan dari Reward dan Punishment, 

sebagai berikut : 

 Pada pertemuan pertama konselor membuat perjanji pada 

pendamping konseli selaku wali daripada konseli untuk meminta 

kesediaan konseli dalam mengikuti proses konseling. Perjanjian itu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 
 

tanpa adanya paksaan dari konselor dan di terima oleh pendamping 

konseli sebagai wali daripada konseli. 

Pada pertemuan pertama, kita bertemu di Pondok Sosial 

Kalijudan, setelah pertemuan sebelumnya ketika melakukan 

identifiksi masalah, ini pertrmuan pertama dengan konseli dan 

teman-temannya yang berada di Pondok Sosial Kalijudan dalam 

pertemuan terapi ini. 

Hari itu ada kegiatan membatik yang diadakan oleh Pondok 

Sosial Kalijudan, kemudian konseli mulai mendekati saya namun 

ketika saya menanggapi konseli, konseli malah berlari dan 

bersembunyi di balik tanaman. Ketika saya mulai mendekati 

konseli, konseli kelihatan sangat malu hingga konseli tidak sadar 

bahwa konseli telah menggigit tanaman yang konseli buat 

bersembunyi. 

Ketika itu ada salah satu teman konseli yang hiperaktif 

memanjat pohon, turun dengan meloncat, kemudian berlari setiap 

kali mendengar suara pesawat terbang lewat. Ketika saya mencoba 

untuk memperingatkan agar tidak naik keatas pohon, konseli malah 

mengikuti teman tersebut, semakin saya memperingatkan semakin 

konseli tirukan tingkah teman konseli tersebut.
71

 

 Untuk pertemuan selanjutnya konselor mengajak konseli 

berbincang, dengan tujuan memberikan pengarahan kepada konseli 

                                                           
71

Dilihat Saat Wawancara dengan Konseli, Senin, 5 Maret 2018, pkl 13:20 
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dengan cara memberikan nasehat, namun konselor tidak 

menunjukkan sikap seakan-akan konselor sedang menasehati 

konseli, melainkan konselor menasehati konseli dengan bentuk 

cerita yang berisikan pesan bahwa prilaku agresif yang berakibat 

melukai seseorang atau merusak sesuatu barang itu sangatlah tidak 

baik. 

 Mengapa konselor menggunakan metode bercerita, karena 

konseli adalah anak-anak. Dimana anak-anak cenderung menyukai 

sesuatu hal yang menurutnya menarik untuk di dengarkan adalah 

dalam bentuk cerita, dongeng, gambar, dan lain-lain. Konselor juga 

menyampaikan kepada konseli bahwa konselor akan memberikan 

pertanyaan di akhir ceritanya, sehingga konseli haruslah teliti 

mendengarkan cerita konselor. 

 Pada saat konselor bercerita, konseli awalnya sedikit acuh, 

namun ketika konselor  mengambil contoh prilaku agresif didalam 

cerita tersebut dengan menggambarkan ada seorang raksasa dan 

satu anak laki-laki yang bernama andi, raksasa dan andi hidup 

bersama di dalam satu gua yang berada jauh ditengah hutan. 

Raksasa adalah sosok yang sangat jahat, dia suka menyakiti andi. 

Raksasa seringkali menyuruh andi untuk mencari kebutuhan-

kebutuhan raksasa. Jika andi pulang dari pencariannya tidak 

membawa apa yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan 

raksasa, andi akan dilempari benda yang berada tidak jauh dari 
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raksasa. Raksasa juga memukul dan menghina bahwa andi kecil 

dan lemah.  

 Ketika di pertengahan cerita tersebut, konseli spontan 

mengatakan “jahat”, kemudian konselor bertanya siapa yang 

konseli sebut jahat di dalam cerita tersebut, konseli menjawab 

“raksasa”. Kemudian konselor melanjutkan ceritanya.  

 Setiap hari andi di perlakukan seperti itu oleh raksasa 

tersebut, lalu sampailah pada suatu hari andi sangat kesal dan 

memutuskan untuk pergi jauh dari goa tersebut dan meninggalkan 

raksasa. Ketika pagi raksasa baru menyadari bahwa andi pergi 

setelah raksasa melihat barang-barang andi hilang semua. Raksasa 

sangat sedih dan menyesal saat andi meninggalkannya hidup 

sendirian di tengah-tengah hutan itu. 

 Selanjutnya konselor memberikan pertanyaan kepada 

konseli, konseli terlihat sangat antusian saat ini, berbeda pada saat 

konselor ketika awal bercerita. Konselor bertanya, “siapakah yang 

menurut konseli tidak baik untuk di tiru” tengan tegas dan sedikit 

emosi konseli menjawab “ya raksasa lah”. Kemudian konselor 

mulai memberikan reward dengan mulai tersenyum, kemudian 

mengusap rambut konseli dengan mengucapkan “hebat bisa 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Sip, pintar”. 

Kemudian konseli mulai tersenyum dan terlihat bangga pada 

dirinya ketika itu. 
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 Konselor memberikan Punishment permisalan kepada 

konseli, apakah mau konseli menjadi raksasa tersebut yang jahat 

dan kemudian ditinggalkan dan hidup sendirian tanpa seseorang 

karena prilakunya yang jahat tersebut. Kemudian konseli 

menggeleng menyatakan bahwa konseli tidak menginginkannya. 

Konselor memberikan perjanjian kepada konseli, apabila konseli 

melakukan hal yang serupa dengan raksasa, atau melakukan 

tindakan kasar kepada teman konseli, maka konseli harus meminta 

maaf dan bersalaman kepada yang bersangkutan. 

 Dan jika konseli merusak barang konseli harus 

membereskannya atau membersihkan, ketika itu konseli 

menyetujui apa yang diungkapkan konselor menjadi sebuah 

perjanjian.
72

 

 Pertemuan ketiga konseli mulai terlihat senang dengan 

kedatangan konselor, konselorpun mulai menanyakan kabar dari 

konseli, konseli menyatakan bahwa kabarnya baik pada saat itu. 

Konselor mulai menanyakan hal-hal kecil selain daripada kabar. 

Kemudian konselor bertanya kegiatan apa saja yang sudah 

dilakukan konseli sejak bangun tidur hingga konselor datang. 

Kemudian konseli mulai menceritakan kegiatannya. 

 Ketika konseli menceritakan bahwa kegiatannya dari pagi 

melakukan banyak hal,konseli mengaku bahwa konseli telah 
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Dilihat dari Wawancara Jumat, 9 Maret 2018, pkl, 09:15 
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menampar temannya lagi, namun konseli ingat atas perjanjian 

konseli dengan konselor, maka konseli langsung meminta maaf 

kepada teman yang di tamparnya. konselor memberikan Reward 

“hmmm sip makin pintar, setiap hari seperti itu ya”, kemudian 

konseli mengangguk dan tersenyum lebar menandakan bahwa 

konseli mau.  

 Ketika itu konseli mulai menunjukkan rasa nyaman 

terhadap konselor dikarenakan konseli mau menceritakan 

kehidupan konseli sebelum berada di Pondok Sosial Kalijudan. 

Konseli mengungkapkan banyak hal, mulai dari dirinya yang mulai 

mengamen karena tidak mempunyai uang dikarenakan ayah dari 

konseli tidak pernah memberinya. 

 Kemudian konseli menceritakan bahwa konseli tinggal 

bersama ayah dan satu orang kakak laki-lakinya yang masih duduk 

di bangku SMA. Konseli tinggal bertiga bersama mereka. 

Kemudian konselor menanyakan keberadaan ibunya, konseli 

dengan sedikit kesilitan mengatakan bahwa ibunya pergi 

menginggalkan konseli dan keluarga sejak konseli masih kecil. 

Sehingga konseli sampai sekarang belum pernah melihat sosok 

ibunya.
73

 

 Pertemuan keempat konseli menceritakan bahwa konseli 

ketika berada dirumah seringkali mendapatkan perlakuan kasar 
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Wawancara dengan Konseli, Rabu, 14 Maret 2018, pkl, 10:20 
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dari ayahnya, tidak hanya dimarahi dan tidak diberi uang saja, 

terkadang konseli mengalami kekerasan dari ayahnya. Ketika 

menceritakan hal tersebut, konseli terlihat ketakutan, kemudian 

konselor bertanya mengapa konseli merasa takut ketika mengingat 

hal tersebut, konselipun menjawab “sakit”. Kemudian konselor 

kembali mengingatkan konseli kepada cerita raksasa yang pernah 

konselor ceritakan, kemudian konseli mengangguk-anggu tanda 

memahami kembali bahwa hal terdsebut tidaklah baik. 

 Selanjutnya konselor bertanya kepada konseli apakah 

konseli pernah melakukan hal serupa seperti memukul dan 

tindakan-tindakan lain yang bisa menyakiti teman-temannya. 

Konseli kembali mengangguk dan memberi tanda bahwa konseli 

menyesali akan hal tersebut. Selanjutnya konselor memberikan 

pengertian terhadap konseli agar membayangkan jika konseli 

berada pada posisi teman-teman yang biasa konseli perlakukan 

seperti itu, akan lebih baik jika tidak ada seorangpun yang merasa 

(sakit) seperti yang diutarakan oleh konseli pada saat mengingat 

perlakuan ayah konseli.
74

 

Pertemuan kelima konselor mulai melihat berkembangan pada diri 

konseli, mulai dari prilakunya yang mulai dengan berkurangnya 

tindakan memukul pipi temannya saat berpapasan, hingga 

kebiasaan menari-narik rambut temannya.  
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Wawancara dengan Konseli, Senin, 19 Maret 2018, pkl, 10;23 
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 Konselor berbincang dengan salah satu pendamping dan 

menanyakan kebenaran perubahan yang dialami oleh konseli, 

kemudian pendamping mengatakan bahwa memang konseli mulai 

memperlihatkan perubahan perilaku, yaitu berkurangnya tidakan 

yang bersifat agresif.
75

 

 Pertemuan kelima konseli bercerita kepada konselor bahwa 

konseli senang telah bertemu dengan konselor, konseli mengatakan 

bahwa konseli tersadar bahwa prilakunya selama ini salah dan 

konseli mulai mau mencoba untuk menguranginya, karena konseli 

menyatakan bahwa konseli tidak ingin tidak mempunyai teman.
76

 

e. Evaluasi 

Setelah melakukan proses konseling maka peneliti 

melakukan evaluasi untuk mengetahui perubahan-perubahan yang 

terjadi pada konseli dan sejauh mana perubahan-perubahan yang 

terjadi pada konseli dan sejauh mana keefektifan Reward dan 

Punishment yang diterapkan oleh konselor pada konseli. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat sebelum dan sesudah 

proses konseling dilakukan, maka peneliti menyimpulkan 

perubahan yang terjadi pada konseli adalah seabagai berikut :  
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Wawancara dengan Pendamping, Kamis, 22 Maret 2018, pkl, 09:30 
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Wawancara dengan Konseli, Senin, 26 Maret 2018, pkl, 10:30 
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1) Berfikir positif 

2) Mulai berinteraksi dengan baik 

3) Banyak melakukan hal positif 

4) Jarang memukul temannya 

5) Jarang menarik rambut temannya 

6) Memulai hal baru 

7) Sedikit belajar membedakan hal mana yang baik dan mana 

yang tidak baik 

8) Berhenti merusak barang-barang 

2. Deskripsi hasil akhir proses konseling melalui Reward dan 

Punishment dalam mengurangi agresif pada anak. 

Setelah konselor melakukan pertemuan beberapa kali dengan 

konseli dalam proses pelaksanaan konseling dengan Reward dan 

Punishment dalam mengurangi prilaku agresif pada anak lllll, maka 

peneliti mengetahui hasil proses konseling yang dilakukan konselor 

cukup membawa perubahan pada diri konseli. 

Setelah mendapatkan arahan dari konselor apa yang dilakukan 

dalan proses konseling dengan Reward dan Punishment, konseli 

mengalami perubahan dalam diri konseli tersebut. Untuk melihat 

perubahan dalam diri konseli, konselor melakukan pengamatan dan 

wawancara. Adapun perubahan konseli sesudah proses konseling ialah 

sebagaimana yang telah peneliti paparkan pada bagian evaluasi : yakni 

mulai berfikir positif, mulai berinteraksi dengan baik, banyak 
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melakukan hal positif, jarang memukul temannya, jarang menarik 

rambut temannya, memulai hal baru, sedikit belajar membedakan hal 

mana yang baik dan mana yang tidak baik, berhenti merusak barang-

barang. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara wawancara 

dan observasi maka peneliti melakukan analisis data. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan analisis deskriptif komparatif yang melihat 

bagaimana perilaku konseli secara langsung. Teknik analisis deskriptif 

komparatif yaitu membandingkan proses pelaksanaan bimbingan konseling 

islam di lapangan dengan teori yang digunakan. Selanjutnya untuk 

mengetahui hasil akhir penelitian ini, dilakukan dengan cara 

membandingkan bentuk Agresif yang dilakukan konseli sebelum diberikan  

reward dan punishment dan sesudah diberikan reward dan punishment. 

A. Analisis Proses Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan 

Reward dan Punisment untuk Mengurangi Prilaku Agresif Pada Anak 

di Pondok Sosial Kalijudan Surabaya 

Selama melakukan proses konseling dan terapi, peneliti yang juga 

sebagai konselor telah melakukannya sesuai dengan langkah-langkah pada 

teori konseling. Sehingga berdasarkan penggunaan langkah dan tahapan 

konseling tersebut peneliti dapat menjelaskan data dan proses konseling, 

yaitu mulai dengan identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment 

dan evaluasi secara deskriptif sebagaimana metode penelitian yang 

digunakan yakni metode penelitian kualitatif.  
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Pada langkah pertama, peneliti yang sekaligus sebagai konselor 

mulai mengumpulkan data dengan menggunakan pendekatan kepada 

konseli dan membangun Repport dengan orang-orang yang konselor 

mintai data dan keterangan yakni para pendamping yang bertugas di 

Pondok Sosial Kalijudan. Hal itu dilakukan konselor dengan tujuan agar 

konselor dapat berkomunikasi dan dapat diterima dengan baik oleh mereka 

selaku informan penelitian. Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, 

akhirnya peneliti dapat mengetahui gejala-gejala yang muncul pada diri 

konseli sekaligus faktor yang menyebabkan gejala-gejala tersebut timbul. 

Sehingga pada langkah ini, peneliti berhasil melakukan pengumpulan data 

sebagaimana pada langkah pertama yang ada pada teori bimbingan dan 

konseling islam yakni melakukan identifikasi masalah.  

Pada langkah kedua yakni peneliti melakukan penilaian terhadap 

gejala-gejala yang konseli alami dan menetapkan jenis masalah konseli. 

Jadi, berdasarkan pengidentifikasian masalah yang dilakukan oleh 

konselor kepada konseli, dapat diketahui bahwa konseli berprilaku agresif  

karena kurang kasih sayang kedua orang tuanya. Berdasarkan hasil 

pengamatan dan wawancara yang dilakukan konselor dengan konseli dan 

berbagai informan, dapat diketahui bahwa perilaku konseli masih 

menunjukkan adanya penyimpangan yang dilakukan. 

Meskipun dalam penggunaannya, teknik reward dan punishment 

tersebut tidak efektif 100% karena banyak faktor yang melatar belakangi 

ketidak efektifan itu seperti : konseli tidak jujur, konseli tidak serius dalam 
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menjawab, tetapi teknik reward dan punishment tersebut sedikit 

banyaknya telah memberi konselor kemudahan dalam mengukur tingkat 

perilaku agresif konseli sebagai patokan adanya perbedaan antara perilaku 

konseli sebelum dan sesudah mengalami proses konseling dengan 

treatment yang akan diberikan konselor.  

Langkah ketiga, yaitu peneliti sekaligus konselor merencanakan 

dan merumuskan teknik terapi yang sesuai dan relevan dengan masalah 

konseli. Setelah memikirkan dan menganalisa, konselor memutuskan 

untuk mengunakan teknik reward dan punishment untuk mengurangi 

perilaku agresif. konselor menggunakan teknik reward dan punishment 

karena konselor ingin membuat konseli bisa semakin dekat pada 

penciptaNya kemudian membuat konseli bisa mengurangi perilaku agresif 

yang konseli miliki. 

Selanjutnya konselor juga membantu konseli untuk senantiasa 

berfikir positif dengan berbaik sangka kepada Allah. Kemudian konselor 

akan melihat perilaku konseli saat ini, apakah perilakunya memiliki 

banyak manfaat positif atau negatif. Setelah konseli bisa menilai 

perilakunya yang kurang baik, akhirnya konselor memberikan treatment 

dengan teknik reward dan punishment dimana terapi ini dimaksudkan 

untuk membuat konseli dapat mengurangi perilaku agresif. 

Langkah keempat adalah proses pelaksanaan treatment oleh 

konselor. Setelah melakukan beberapa kali pertemuan dengan konseli, 

konselor dapat melihat bahwa konseli sudah mulai menunjukkan 
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penilaiannya terhadap perilakunya selama ini. Oleh karena itu, sebelum 

konseli memiliki keraguan lagi dan menunda pekerjaan ini, konselor akan 

membantu konseli dalam mengarahkan perilakunya menjadi yang lebih 

baik lagi. Akhirnya treatment yang diberikan oleh konselor adalah teknik 

reward dan punishment dimana terapi ini akan konselor gunakan dalam 

proses konseling untuk mengurangi prilaku agresif konseli.  

Konselor memberi pengertian bahwa jika konseli ingin menjadi 

orang yang baik dan mempunyai perilaku yang baik dari sebelumnya, ia 

harus merubah perilakunya yang merugikan itu sedikit demi sedikit 

walaupun itu sulit, agar ia senantiasa istiqomah terhadap perbaikan diri 

dan selalu ingat bahwa ia masih punya masa depan dan orang-orang yang 

harus ia bahagiakan. Maka konselor memberikan kata-kata kepada konseli 

“Saya yakin dan saya akan memulai berubah, yaitu berubah lebih 

baik kepada diri saya dan lingkungan. Selama ini saya kurang baik, maka 

saat ini saya telah membulatkan tekad untuk berubah menjadi manusia 

yang lebih baik”. 

Langkah terakhir, peneliti selaku konselor mengevaluasi proses 

konseling dan treatment yang telah diberikan. Setelah melakukan tahap 

evaluasi dan peninjauan kembali, konselor telah menjalankan tahap-tahap 

konseling dan terapi sesuai dengan apa yang terdapat dalam prognosis dan 

teori yang ada. mulai dari identifikasi, diagnosis, prognosis, dan treatment.  

Lalu untuk evaluasi treatment yang digunakan, teknik reward dan 
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punishment telah menunjukkan hasil perubahan perilaku konseli ke arah 

yang lebih baik daripada sebelumnya.  

B. Analisis Hasil Pelaksanaan Teknik Reward dan Punishmnt Untuk 

Mengurangi Perilaku Agresif Anak  

Setelah melakukan proses bimbingan dan konseling dengan teknik 

reward dan punishment untuk mengatasi perilaku agresif pada anak di 

pondok sosial Kalijudan, maka peneliti dapat mengetahui hasil dari 

pelaksanaan bimbingan dan konseling yang dilakukan konselor cukup 

membawa perubahan pada diri konseli. Terapi reward dan punishment dapat 

mengurangi perilaku Agresif konseli meskipun tidak mencapai hasil yang 

signifikan 100%. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang konselor lakukan 

terhadap konseli dan informan lainnya, dapat diketahui adapun perubahan 

yang dialami konseli diantaranya adalah konseli mulai meningkatkan dapat 

memiliki kebiasaan baik, terlihat lebih bertanggung jawab kepada dirinya 

sendiri maupun kepada lingkungan.  

Berikut ini adalah hasil lain dari observasi yang telah dilakukan 

oleh konselor terhadap konseli baik sebelum dan sesudah proses konseling 

dan treatment :  
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Tabel 4.1 

Perilaku yang ditunjukkan konseli sebelum proses konseling 

No. 
Perilaku yang ditampakkan 

konseli sebelum proses terapi 

Sangat 

terlihat 

Sedikit 

terlihat 

Tidak 

terlihat 

1. Kurang peduli dengan lingkungan √   

2. Kurang peduli dengan diri sendiri     

3. Menganggap dirinya selalu benar √   

4. Kurang menghargai orang lain √   

5. Bertindak sesuka keinginan √   

 

Saat konselor melakukan follow up, konseli sudah terlihat 

menunjukkan perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dan ini adalah 

hasil perilaku yang ditunjukkan konseli setelah menjalani proses 

konseling : 

Tabel 4.2 

Perilaku yang ditunjukkan konseli setelah proses konseling 

No. 
Perilaku yang ditampakkan 

konseli sebelum proses terapi 

Sangat 

terlihat 

Sedikit 

terlihat 

Tidak 

terlihat 

1. Kurang peduli dengan lingkungan  √  

2. Kurang peduli dengan diri sendiri   √ 

3. Menganggap dirinya selalu benar  √  

4. Kurang menghargai orang lain  √  

5. Bertindak sesuka keinginan  √  

 

C. Kendala Selama Proses Pelaksanaan Terapi 

Selama melakukan terapi dengan konseli, konselor mengalami 

beberapa kendala, diantaranya : 

1. Konselor tidak diperbolehkan menginap di tempat konseli di pondok 

sosial Kalijudan. 
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2. Jadwal kegiatan di pondok sosial yang semula menunjang dalam 

perubahan perilaku konseli, tiba-tiba tidak berjalan sebagaimana 

mestinya.  

3. Kondisi kesehatan konseli ternyata mempengaruhi terlambatnya konseli 

dalam merubah perilakunya. Karena saat konseli merasa sakit sedikit, ia 

akan cenderung malas untuk melakukan kewajibannya. 

4. Jarak antara tempat tinggal konselor dengan konseli yang terbilang cukup 

jauh, sehingga tidak setiap saat konselor dapat berkunjung disana setiap 

hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis proses dan hasil pelaksanaan bimbingan 

konseling islam dengan reward dan punishment untuk mengurangi perilaku 

agresif pada disimpulkan bahwa : 

1. Proses konseling reward dan punishment dilakukan dengan 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: Identifikasi, prognosis 

untuk mengetahui jenis bantuan yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli yakni melalui teknik 

konseling reward and punishment. Selanjutnya konseling yang diberikan 

oleh konselor untuk mengubah tingkah laku, serta mengarahkan dirinya 

untuk dapat memahami dan mengenal dirinya sendiri, mengetahui dan 

menyadari kesalahan dan apa yang pantas ia lakukan dan mana yang 

tidak pantas ia lakukan. Proses konseling ini berlangsung kurang lebih 1 

bulan. 

2. Hasil dari proses konseling dengan reward and punishment ini cukup 

membawa perubahan meskipun tidak sempurna 100%. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil follow up yang dilakukan konselor bersama konseli dan 

informan lainnya, yang mana dari beberapa perilaku yang ditunjukkan 

konseli sebelum menjalani proses konseling dan treatment mengalami 

perubahan kearah yang lebih baik, seperti : perubahan konseli yang 

berusaha selalu lebih tenang dalam bersikap dan berbicara, lebih bisa 
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menempatkan diri dengan lingkungan, berusaha bertanggung jawab atas 

apa yang akan maupun sedang ia perbuat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi konselor  

Pelaksanaan bimbingan konseling islam dengan teknik reward and 

punishment untuk mengurangi perilaku agresif. Hendaknya 

dipertahankan dan alangkah baiknya jika konselor lebih banyak 

menambah ilmu pengetahuan dengan banyak membaca reverensi dari 

berbagai sumber dan mencari banyak pengalaman konseling sehingga 

dalam melakukan proses konseling mendapatkan hasil yang sangat 

memuaskan. 

2. Bagi konseli 

 Berperilaku yang tidak bermanfaat dan merugikan diri sendiri 

maupun orang lain itu tidaklah baik, kurang adanya tanggung jawab atas 

perilaku diri sendiri juga akan berdampak kepada kepribadian individu, 

serta selalu menyakiti oranglain merupakan tindakan yang sangat tidak 

baik pula.  

3. Bagi orangtua 

Keluarga adalah bangunan yang sangat menentukan pribadi bagi 

anggota keluarga, untuk ayah, ibu maupun oleh perkembangan anak. 

Dalam hal berkeluarga, alangkah lebih baik jika kita lebih bisa 
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memahami dan mengenal anggota keluarga satu sama lain, dan selalu 

berusaha terbuka serta berbagi suka maupun duka. Karena interaksi serta 

komunikasi dasar dalam hal sosial berawal dari lingkungan keluarga. 

4. Bagi pembaca 

Jadikanlah kasus yang dialami oleh konseli perihal perilaku agresif 

ini sebagai proses pembelajaran dalam menambah keilmuan sehingga 

bertambah dewasa dan bijak kita dalam bersosial, bertindak, berbuat dan 

berucap. 
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